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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kemajuan llmu Pengetahuan dan Teknologi dewasatimék lepas dari peranan
matematika. Matematika bukan hanya untuk keperlkalkulasi, tetapi lebih dari itu
matematika telah banyak digunakan untuk pengemipargabagai ilmu pengetahuan.
Matematika sebagai salah satu ilmu dasar, baik kageeapannya maupun aspek
penalarannya, mempunyai peranan yang penting dabaya penguasaan ilmu dan teknologi.
Salah satu indikasi pentingnya matematika nampakvagembelajaran matematika sebagai
salah satu mata pelajaran yang diberikan di sgda@ang pendidikan. Matematika yang
diajarkan pada jenjang pendidikan dasar dan mehediganal sebagai matematika sekolah
(School Mathemati¢s Matematika sekolah adalah bagian-bagian matkenatang dipilih
atas dasar makna kependidikan yaitu untuk mengegkbankemampuan dan kepribadian
peserta didik serta tuntunan perkembangan yan@ mhat lingkungan hidup yang senantiasa
berkembang seiring dengan kemajuan ilmu dan tegnolo

Kenyataannya sampai saat ini matematika masih mhiemasalah bagi sebagian siswa.
Sebagian siswa masih menganggap matematika sanigatefingga mereka sering acuh tak
acuh dalam proses belajar mengajar. Akibatnyatasebelajar mengajar matematika yang
dicapai siswa masih tergolong rendah. Kondisi éuliltat dari hasil ujian akhir nasional di
Indonesia.

Melihat dari masih rendahnya nilai matematika, ues¢mua pihak menyadari bahwa
ada berbagai permasalahan yang terkait dengan pmgarha matematika di sekolah.

Beberapa ahli pendidikan kita berpendapat bahwentahan kualitas pengajaran di sekolah



kita dapat diatasi antara lain dengan (1) memplerbaateri pelajaran, dan (2) memperbaiki
metode-metode pembelajaran di kelas.

Dalam pembelajaran matematika banyak metode mengajag dapat digunakan,
namun tidak setiap metode mengajar cocok dengarrin@ikok bahasan yang diajarkan.
Oleh karena itu, diperlukan pemikiran yang mataalgm pemilihan metode mengajar yang
tepat untuk suatu pokok bahasan yang akan disgjikah tersebut dimaksudkan agar
pembelajaran matematika efektif dan efisien. Nanyamg sering terjadi guru kurang
bervariasi dalam menggunakan metode mengajar. Uiyauryang sering digunakan adalah
metode ceramah dan ekspositori. Kedua metode tdrgetpusat pada guru. Dominasi guru
menyebabkan siswa kurang dapat berpikir kritis ldaatif.

Salah satu materi yang dianggap sulit oleh sebdmgaar siswa kelas V adalah materi
luas trapesium dan layang-layang. Untuk mencaris lti@pesium dan layang-layang
diperlukan kemampuan-kemampuan yang mendukung tseremampuan numerik,
kemampuan memahami rumus, dan kemampuan menggdmebda-benda bangun datar.
Pada umumnya kesulitan yang dihadapi siswa adatdamd menerapkan rumus untuk
mencari luas trapesium dan layang-layang dikarenakegitu banyak rumus yang ada.
Sehingga banyak siswa yang merasa bingung dalanpetajeri dan memahami materi luas
trapesium dan layang-layang tersebut. Hal ini dibkhn karena pembelajaran yang
digunakan guru masih bersifat konvensional, yangampatkan guru sebagai pusat belajar.
Dalam pembelajaran konvensional yang peneraparaiya Hominan menggunakan metode
ekspositori guru mendominasi jalannya proses peajdrah. Guru menjelaskan materi dan
memberikan contoh soal kemudian memberikan latinasok dikerjakan oleh siswa. Siswa
hanya memiliki sedikit kesempatan untuk berperatif, dlertanya atau berdiskusi dengan

temannya. Akibatnya siswa tidak banyak meresponbp&ajaran secara positif dan tidak



dapat mengembangkan kemampuannya secara optiraal dabiasi dan kondisi serta suasana
pembelajaran yang bersifat monoton, tanpa adanyasvdalam pembelajaran.

Adanya pengajaran pada materi luas trapesium agangd-layang yang menyajikan
rumus demi rumus dalam bentuk akhir menyebabkawasisemakin merasa bingung
darimana rumus tersebut diperoleh, selain itu pgenyanateri dalam bentuk akhir tanpa
proses penemuan akan menyebabkan siswa mudah lupa.

Sementara kenyataan di lapangan masih banyak guweiakakan pembelajaran
konvensional sehingga siswa kurang terlibat seedt#. Hal ini tidak sejalan dengan
Kurikulum KTSP yang antara lain menyebutkan bahwaam pelaksanaan kegiatan
pembelajaran, guru hendaknya memilih dan menggunakategi yang melibatkan siswa
aktif dalam belajar baik secara mental, fisik, puau sosial. Pengajaran dimulai dari hal-hal
konkrit dilanjutkan ke hal abstrak.

Berkaitan dengan uraian di atas, maka perlu diakirstrategi atau cara penyajian dan
suasana pembelajaran matematika yang membuat $esl@at aktif dan merasa senang
dalam belajar matematika. Soedjadi menyarankankumiemilin suatu strategi yang dapat
mengaktifkan siswa dalam belajar. Strategi tersbbttumpu pada dua hal, yaitu optimalisasi
keikutsertaan seluruh indera, emosi, karsa, kagm rhlar. Salah satu upaya yang perlu
dilakukan adalah lebih mengakrabkan matematika atefiggkungan anak. Oleh karena itu
dalam pembelajaran matematika, keterkaitan koneepdp matematika dengan pengalaman
anak dalam kehidupan sehari-hari perlu dilakukan.

Salah satu pembelajaran matematika yang beroriepgia penerapan matematika
dalam kehidupan sehari-hari adalah pembelajaraemadika realistik. Pembelajaran yang
dikembangkan dan diteliti di Belanda selama kurbaigh 38 tahun (dimulai tahun 1970)
dikenal sebagaRealistic Mathematics EducatiofRME) menunjukkan hasil yang sangat

menggembirakan. Laporan dari TIMSEh(rd International Mathematics and Science Sjudy



menyebutkan bahwa berdasarkan penilaian TIMSS asisvBelanda memperoleh hasil yang
memuaskan baik dalam ketrampilan komputasi maummaknpuan pemecahan masalah.
Oleh karena itu pembelajaran matematika realisitilardpkan dapat memberikan inspirasi
siswa dalam mengembangkan kreativitas dan lebiatérasi yang pada gilirannya dapat
meningkatkan prestasi belajar.

Untuk meningkatkan prestasi belajar matematika k&myga materi luas trapesium dan
layang-layang, di samping menggunakan pembelajgeay tepat juga dipengaruhi oleh
beberapa faktor lain. Faktor-faktor yang memperngapuoses dan hasil belajar pada setiap
orang adalah faktor luar yang meliputi lingkungaamdaih dan sosial) dan instrument
(kurikulum, guru, sarana dan administrasi), faktalam yang meliputi fisiologi (kondisi fisik
dan panca indera) dan psikologi (bakat, minat, ids=@n, motivasi dan kemampuan
kognitif). Motivasi merupakan salah satu faktor ganempengaruhi proses dan hasil belajar
dimana berfungsi sebagai pendorong, pengarah, elaggprak tingkah laku. Juga disebutkan
bahwa salah satu unsur yang menumbuhkan motivasalradejauh mana merespon suatu
proses kegiatan.

Rendahnya prestasi belajar matematika siswa tigakyah dipengaruhi oleh metode
mengajar saja, tetapi juga bagaimana kreativitawasidalam mempelajari mata pelajaran
matematika. Tingginya kreativitas belajar siswa alaperakibat pada tingginya prestasi
belajar matematika, begitu pula sebaliknya kre@svibelajar siswa yang rendah dapat
berakibat pada rendahnya prestasi belajar mateanatgva. Dengan demikian kreativitas
pada saat belajar matematika sangat penting didgakukituk meningkatkan prestasi belajar
matematika.

Berdasarkan pengamatan kami, kebanyakan siswa hamgrainggu jika mereka
dihadapkan pada suatu masalah. Contohnya jika mmeckhadapkan pada persoalan

matematika, kebanyakan mereka menunggu teman mgagikpdapat mengerjakan. Mereka



tidak mau berfikir karena menganggap soal itu suitiuk dipecahkan. Padahal jika mereka
mau untuk sejenak berfikir, menghubung-hubungka&tafayang ada dengan pengetahuan
yang mereka dapatkan sebelumnya, mengajukan befpeganyaan-pertanyaan bagi dirinya

sendiri, menggunakan daya imajinasi, dan mencaaljan yang sesuai, tentu mereka akan
dapat menyelesaikannya.

Kenyataan di atas menunjukkan masih rendahnyaikitaatsiswa yang menyebabkan
prestasi belajar mereka rendah. Namun di tengadmiadian tersebut, masih terdapat siswa
dengan kreativitas tinggi. Dilihat dari adanya sisyang dapat menyelesaikan masalah dan
jawabannya menjadi contoh bagi teman-temannya,adanyang bisa menganalisis masalah
tetapi belum dapat menemukan jalan keluar. Hamenunjukkan bahwa dalam suatu kelas
karakteristik siswa berbeda-beda dalam hal kemampesfikir. Ada yang berkemampuan
tinggi, sedang, atau rendah. Dalam hal ini peram gangat penting dalam menciptakan

suasana belajar yang merangsang siswa aktif sposité.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikanatds, maka permasalahan-
permasalahan dalam penelitian ini dapat diiderasilsebagai berikut :

1. Rendahnya prestasi belajar matematika siswa kenmangkdisebabkan oleh metode
pembelajaran yang digunakan guru dalam prosesabet@ngajar kurang tepat. Terkait
dengan hal ini, muncul permasalahan yang menatikkutteliti, yaitu apakah pemilihan
metode pembelajaran yang sesuai dan tepat dapaingkatkan prestasi belajar
matematika.

2. Dominasi guru dalam pembelajaran materi luas trapesdan layang-layang
menyebabkan siswa cenderung menghafal rumus daripadhahami konsep. Sehingga

siswa akan merasa kesulitan jika dihadapkan padangsalahan yang berbeda.



Berkenaan dengan hal ini apakah pemusatan pemiaelayang berlebihan oleh guru
pada materi luas trapesium dan layang-layang berdlnpenurunan prestasi belajar
siswa.

3. Rendahnya prestasi belajar matematika siswa munig&ikaitan dengan kreativitas
belajar siswa yang sangat rendah. Terkait denganuncul pertanyaan apakah semakin
tinggi kreativitas siswa dalam belajar matematika.

4. Pembelajaran Realistic Mathematics EducationfRME) merupakan salah satu
pembelajaran yang berorientasi pada penerapan rmaigtandalam kehidupan sehari-hari,
namun kenyataannya masih banyak guru menggunakainegtegaran konvensional, yang
mana kurang melibatkan siswa secara aktif. Mendealaini dapat dilakukan penelitian

apakah jika dilakukan pembelajaran RME dapat méaitkgin prestasi belajar siswa.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan pemilihan masalah di atas, agar pelahasayang dikaji dapat terarah dan
mendalam maka masalah-masalah tersebut penuls babmgai berikut:

1. PembelajaraiRRealistic Mathematics Educati¢RME) diterapkan pada kelas eksperimen
yang akan dibandingkan dengan pembelajaran koromadsyang diterapkan pada kelas
kontrol, bertolak dari kemampuan awal yang beringban

2. Materi geometri pada penelitian ini dibatasi padden luas trapesium dan layang-layang
kelas V SD Negeri 2 Barongan Kudus.

3. Kreativitas belajar siswa pada penelitian ini didsafpada kreativitas belajar matematika
baik di lingkungan sekolah maupun di luar sekolan ¢iswa kelas V dan dalam
penelitian ini kreativitas belajar matematika sislilzedakan ke dalam tiga kategori yaitu

tinggi, sedang, rendah.



4. Prestasi belajar matematika siswa dalam penelitinadalah nilai tes yang dilakukan

oleh peneliti setelah pembelajaran selesai.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas dirumuskan safad@an sebagai berikut.
1. Apakah pembelajaran matematika menggunakealistic Mathematics Educati¢RME)
menghasilkan prestasi belajar yang lebih baik daagpembelajaran konvensional?
2. Apakah terdapat pengaruh kreativitas belajar maikenaiswa terhadap prestasi belajar
matematika?
3. Apakah terdapat interaksi antara metode pembetaja@lengan kreativitas belajar

matematika siswa terhadap prestasi belajar mateasiswa?

E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini mempunyai tujuan sebagai berikut.

1. Untuk mengetahui pembelajaran matematika menggundRealistic Mathematics
Education(RME) menghasilkan prestasi belajar yang lebilk loiaripada pembelajaran
konvensional.

2. Untuk mengetahui apakah prestasi belajar matemsitsikga yang mempunyai kreativitas
belajar matematika lebih tinggi lebih baik darmgsyang mempunyai kreativitas belajar
matematika lebih rendah.

3. Untuk mengetahui apakah terdapat interaksi antasiode pembelajaran dengan

kreativitas belajar matematika siswa terhadap asebelajar matematika siswa.



F. Manfaat Penélitian
1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat melengkapiaddnah teori pembelajaran
matematika yang berkaitan dengan pendekatan realishgan metode penemuan ditinjau
dari respon belajar matematika siswa, serta pehggeu pada prestasi hasil belajar
matematika siswa. Dengan mengetahui seberapalmastan pengaruh tersebut diharapkan
dapat menunjukkan seberapa penting variabel tersabmpengaruhi prestasi hasil belajar
matematika siswa.

2. Manfaat Praktis

Bagi siswa, melalui penelitian ini diharapkan dapamperluas wawasan siswa tentang
cara belajar matematika dalam upaya untuk menikgkakemampuan matematikanya,
khususnya untuk prestasi hasil belajar matematika.

Bagi guru, diharapkan melalui penelitian ini guneéngenal pembelajaraRealistic
Mathematics EducationfRME) ditinjau dari kreativitas belajar matematilsdsswa dan
termotivasi untuk berani melakukan inovasi pemlaetaj sebagai upaya meminimalisir
kelemahan siswa dan memaksimalkan hasil belajarenradika siswa pada jenjang
pendidikan dasar.

Bagi kepala sekolah, diharapkan dengan penelitirkepala sekolah memperoleh
informasi sebagai masukan dalam upaya mengefehtifiambinaan para guru untuk

meningkatkan kualitas pembelajaran matematika.



BAB I1

LANDASAN TEORI

A. Tinjauan Pustaka
1. Prestasi Belajar Matematika
a. Prestasi

Pencapaian prestasi merupakan suatu masalah yamigngoedalam sejarah
kehidupan siswa karena sepanjang rentang kehickipaa selalu mengejar prestasi yang
gemilang menurut bidang dan kemampuannya masingina®leh karena tidak
berlebihan jika guru dan orang tua memberikan parggtan yang tinggi bagi siswa yang
berprestasi.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005: 895§ Retstasi mempunyai
pengertian "Hasil yang telah dicapai (dari yangaheldilakukan, dikerjakan dan
sebagainya)". Sedangkan Winkel (1991: 391) mengatélahwa "Prestasi adalah bukti
usaha yang telah dicapai”. Di dalam pengertiampiiestasi merupakan suatu usaha yang
telah dilaksanakan menurut batas kemampuan daakgsia usaha tersebut. Prestasi
merupakan akhir dari sesuatu yang melalui prosedigig&an dan latihan tertentu yang
telah dicapainya.

Dari beberapa pendapat di atas, dapat ditarik kmrdan bahwa prestasi adalah
bukti atau hasil usaha yang telah dicapai olahosasg setelah melaksanakan usaha
sebaik-baiknya sesuai dengan kemampuan yang dimygik
b. Belajar

Belajar sebagai proses manusiawi memiliki kedudu#tan peran penting, baik
dalam kehidupan masyarakat tadisional maupun moéemtingnya proses belajar dapat

dipahami daritraditionall/local wisdom filsafat, temuan penelitian dan teori tentang



belajar. Traditionall/local wisdom adalah ungkapan verbal dalam bentuk frasa,
peribahasa, adagium, maksim, kata mutiara, pefstth atau puisi yang mengandung
makna eksplisit atau implisit tentang pentingnydajpe dalam kehidupan manusia.
Sebagai contahigra bismirobbika ladzi kholadBacalah alam semsta ini dengan nama
tuhanmu ); Belajarlah sampai ke negeri China spkal(Belajarlah tentang apa saja, dari
sapa saja dimana saj@ends the willow when it is your{Bidiklah anak selagi masih
muda).

Menurut Udin S. Winataputra (2007: 15), “ Dalam gamgan yang lebih
komperhensif konsep belajar dapat digali dari bgebaumber seperti filsafat, penelitian
empiris dan teori”. Para ahli filsafat telah mengpamgkan konsep balajar secara
sistematis atas dasar pertimbangan nalar dan fegiang realita kebenaran, kebajikan
dan keindahan. Sehingga manusia yang telah bellgar mengalami perubahan tingkah
laku baik dalam aspek pengetahuan, ketrampilanporadalam sikap.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005: 13) ulisat bahwa belajar adalah
berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu; berldt@rubah tingkah laku atau
tanggapan yang disebabkan oleh pengalaman. SemeitarWinkel (1991. 36)
mengemukakan bahwa belajar adalah suatu aktivi@statpsikis yang berlangsung
dalam interaksi aktif dengan lingkungan yang measiken perubahan-perubahan dalam
pengetahuan-pemahaman, keterampilan dan nilai .sik&gmentara itu, Nana Sudjana
(1996: 5) menyatakan bahwa belajar adalah suateprgang ditandai dengan adanya
perubahan pada diri seseorang. Pendapat serupaijwgmtakan oleh Oemar Hamalik
(2003: 154) bahwa belajar adalah perubahan tindgdéda yang relatif mantap berkat
latihan dan pengalaman. Menurutnya, belajar mempdkagian hidup manusia dan
berlangsung seumur hidup. Kapan saja dan di mgaa lsaik di sekolah, di rumah,

bahkan di jalanan dalam waktu yang tidak ditentudemelumnya.
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Beberapa elemen penting yang mencirikan pengdrghajar, diantaranya adalah:

1. Belajar merupakan suatu perubahan tingkah lakuamnperubahan itu dapat
mengarah kepada tingkah laku yang lebih baik tgtaga ada kemungkinan
mengarah kepada tingkah laku yang lebih buruk.

2. Belajar merupakan suatu perubahan yang terjadi lunelatihan atau
pengalaman, dalam arti perubahan-perubahan yangbatikan oleh
pertumbuhan atau kematangan tidak dianggap selbagdi belajar, seperti
perubahan-perubahan yang terjadi pada diri sedrayig

3. Untuk dapat disebut belajar, maka perubahan itusheglative mantap: harus
merupakan akhir daripada suatu periode waktu yamgc panjang. Berapa
lama periode itu berlangsung sulit ditentukan danussti tetapi perubahan itu
hendaknya merupakan akhir dari suatu periode yangghkin berlangsung
berhari-hari, berbulan-bulan, ataupun bertahunstahu

4. Tingkah laku yang mengalami perubahan karena letagamyangkut berbagai
aspek kepribadian, baik fisik maupun psikis, sepgserubahan dalam
pengertian, pemecahan suatu masalah/berpikir, dmpmlan, kecakapan,
kebiasaan, ataupun sikap.

(Ngalim Purwanto, 2006: 86)

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkdmvdadelajar adalah suatu
proses usaha yang dilakukan oleh seseorang untoipareleh suatu perubahan tingkah
laku yang baru secara keseluruhan sebagai hagjifznan individu itu sendiri atau dari
interaksi dengan lingkungan. Perubahan ini melipetbagai aspek baik fisik maupun
psikis. Perubahan tersebut bersifat menetap dam falma.

c. Prestasi Belajar

Seperti yang diungkapkan sebelumnya bahwa prestasipakan bukti atau hasil
usaha yang telah dicapai, sedangkan belajar adakzu proses usaha yang dilakukan
oleh seseorang untuk memperoleh suatu perubahgkaktinlaku yang baru secara
keseluruhan sebagai hasil pengalaman individu endisi atau dari interaksi dengan
lingkungan, sehingga prestasi belajar mengandunggrgan sebagai hasil yang dicapai
seseorang selama proses usaha yang dilakkan uetubenoleh suatu perubahan tingkah
laku yang baru.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005: 895)restési belajar adalah

penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang lthkghkan oleh mata pelajaran,
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lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes/angka nilang diberikan oleh guru”. Sedangkan
Sutratinah Tirtonegoro (2001: 43) mengatakan bapweatasi belajar adalah hasil dari
pengukuran serta penilaian usaha belajar. Dengagetehui prestasi belajar siswa dapat
diketahui kedudukan siswa dalam kelas yang dikaileeyo dalam kelompok siswa

pandai, sedang atau kurang. Prestasi belajar sisvwhnyatakan dalam bentuk angka,
huruf maupun simbol pada tiap-tiap periode terteyang diwujudkan dalam bentuk

rapot.

Sedangkan Zainal Arifin (1990:3) menyatakan bah®eestasi belajar merupakan
suatu masalah yang bersifat perennial dalam sejaeafusia karena sepanjang rentang
kehidupannya manusia selalu mengejar prestasi mefidang dan kemampuannya
masing-masing”. Zainal Arifin juga mengemukakan wathprestasi belajar mempunyai
beberapa fungsi utama, antara lain:

1. Prestasi belajar sebagai indikator kualitas damtias pengetahuan yang telah

dikuasai anak didik.

Prestasi belajar sebagai lambang pemuasan hagiratahu.

Prestasi belajar sebagai bahan informasi dalamasigendidikan. Asumsinya

bahwa prestasi belajar dapat dijadikan pendororg peserta didik dalam

meningkatkan ilmu pengetahuan dan teknologi dapdran sebagai umpan
balik dalam meningkatkan mutu pendidikan;

4. Prestasi belajar sebagai indikator intern dan ekstiari suatu institusi
pendidikan. Fungsi prestasi belajar sebagai indikatternal berarti prestasi
belajar dijadikan sebagai indikator produktivitagatsl institusi pendidikan,
sedangkan fungsi prestasi belajar sebagai indikeksternal berarti tinggi
rendahnya prestasi belajar dapat dijadikan indikatgkat kesuksesan anak
didik di masyarakat.

5. Prestasi belajar dapat dijadikan indikator terhadaga serap (kecerdasan)
anak didik.

2.
3.

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkémvé prestasi belajar adalah
hasil usaha yang dicapai oleh siswa dalam prodegbgang dinyatakan dalam bentuk
angka, huruf maupun simbol dalam periode terteDiudalam penelitian ini prestasi
belajar dinyatakan dalam bentuk angka.

d. Pengertian Matematika
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Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2001: 723) nmasita mempunyai
pengertian bahwa, “llmu tentang bilangan, hubungatara bilangan, dan prosedur
operasional yang digunakan dalam penyelesaian atassngenai bilangan”.

Ditinjau dari struktur dan urutan unsur-unsur pentbknya, Purwoto (2003: 12)
mengemukakan bahwa, “Matematika adalah pengetahearang pola keteraturan
pengetahuan struktur yang terorganisasikan mulai dasur-unsur yang tidak
didefinisikan ke unsur yang didefinisikan, ke aks# dan postulat dan akhirnya ke
dalil”.

Di bawah ini diberikan beberapa pengertian tentaatematika, antara lain:

1. Matematika adalah cabang ilmu pengetahuan eksaktetanganisir secara
sistematik.

2. Matematika adalah pengetahuan tentang bilangakalkulasi.

3. Matematika adalah pengetahuan tentang penalarak tam berhubungan
dengan bilangan.

4. Matematika adalah pengetahuan tentang fakta-fakdatkatif dan masalah
tentang ruang dan bentuk.

5. Matematika adalah pengetahuan tentang struktuktatryang logik.

6. Matematika adalah pengetahuan tentang aturan-ayaranketat

(Soedjadi, 2000: 11)

Dari definisi yang saling berbeda itu, dapat tediladanya ciri-ciri khusus atau
karakteristik yang dapat merangkum pengertian mai&en secara umum. Beberapa
karakteristik itu adalah:

Memiliki objek kajian abstrak
Bertumpu pada kesepakatan

Berpola pikir deduktif

Memiliki simbol yang kosong dari arti
Memperhatikan semesta pembicaraan
Konsisten dalam sistemnya

~PQo0 T

(Soedjadi, 2000: 13)
e. Prestasi Belajar Matematika

Berdasarkan pengertian prestasi belajar dan matemgang telah diuraikan di
atas, dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar maitiea adalah hasil usaha siswa

dalam proses belajar matematika yang dinyatakaandaimbol, angka, huruf yang
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menyatakan hasil yang sudah dicapai oleh siswalabetmengikuti pembelajaran
matematika pada periode tertentu.

Proses pencapaian prestasi belajar matematik@iemgaruhi oleh beberapa faktor
yang saling berhubungan dan saling menunjang aata fain, yaitu:

1) Tujuan Pembelajaran

Tujuan pembelajaran merupakan faktor utama yangishaiperhatikan untuk
mengetahui tingkat pencapaian prestasi belajar asiswjuan pembelajaran berisi
perumusan pola tingkah laku yang berupa kemampkeinampilan dan sikap yang
diharapkan dimiliki siswa setelah kegiatan pemiaetaj selesai.

2) Materi Pembelajaran

Setiap bidang studi mempunyai karakteristik yanthéea-beda. Pencapaian

prestasi belajar matematika diindikasikan denggmubkemana tingkat pemahaman

siswa terhadap materi matematika yang telah diafarlApabila siswa mampu

memahami dengan baik materi yang telah disampaikaka siswa dianggap telah

berhasil dalam pencapaian prestasi belajar matematMateri pelajaran

matematika ini disajikan dalam pokok-pokok bahadam yang disampaikan dalam

setiap pertemuan pembelajaran.

3) Metode Pembelajaran

Metode pembelajaran memiliki peranan yang sangatine dalam proses

belajar mengajar dan merupakan salah satu penunfanga pencapaian prestasi

belajar matematika siswa. Disamping ketrampilan gagr, seorang guru harus

memiliki dan menguasai metode-metode pembelajaraserta dapat

menggunakannya dengan tepat sesuai dengan pokagamapang diajarkan.

4) Guru
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Kemampuan seorang guru untuk menyampaikan materirgangelola proses
pembelajaran sangat menentukan jalannya proses efgaran sehingga juga
sangat menentukan proses pencapaian prestasirlmedgmatika siswa.

5) Siswa

Siswa merupakan subyek dalam pembelajaran. Adadmoéaktor dari dalam
diri siswa yang mempengaruhi proses pencapaiategrémelajar.

Prestasi belajar matematika dalam penelitian ituy@aestasi belajar pada sub pokok
bahasan luas permukaan dan volume kubus,baloks lilaa prisma.
2. Pembelajaran Konvensional

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia terbitan BaisiiaRa (2001: 593) disebutkan
bahwa, “Konvensional adalah tradisional”. Sedangkadisional sendiri diartikan sebagai
sikap cara berfikir dan bertindak yang selalu bgapg teguh pada norma dan adat kebiasaan
yang ada secara turun-temurun.

Pembelajaran konvensional yang disebut juga penabbaia tradisional adalah
pembelajaran dengan cara-cara lama. Jadi pemiagldganvensional dapat diartikan sebagai
pembelajaran yang masih menggunakan sistem yasg bitakukan yaitu sistem ceramah.
Pembelajaran tradisional yang selama ini menjadiidsaan guru dalam menyampaikan
informasi kepada siswa adalah metode ceramah lesvgang disertai tanya jawab antara
guru dan siswanya. Menurut Purwoto (2003: 137) yamgnyatakan, “Metode ceramah
merupakan metode yang paling banyak dipakai”. Halmungkin dianggap guru sebagai
metode pembelajaran yang paling mudah dilaksanddaau bahan pelajaran sudah dikuasai
dan sudah ditentukan urutan penyampaiannya, gaggdal memaparkannya di kelas. Siswa
tinggal duduk memperhatikan guru berbicara, mencobaangkap apa isinya, dan membuat

catatan-catatan. Kadang-kadang guru juga mengkasikem metode ceramah dengan
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metode pembelajaran yang lain, meskipun dalam ¢kaka penggunaan metode
pembelajaran tersebut belum begitu mendalam daih mi@®minasi oleh metode ceramah.

Peran siswa dalam pembelajaran konvensional adiilmsh mendengarkan dengan
cermat serta mencatat pokok-pokok penting yangnaikekan oleh guru. Guru mempunyai
peranan utama dalam menentukan isi materi kepada.sHal ini mengakibatkan siswa pasif
dan reseptif karena tidak ada kegiatan apapundimga selain mendengarkan guru. Sehingga
la akan mudah jenuh, kurang inisiatif, sangat teigzg pada guru dan tidak terlatih untuk
belajar mandiri.

Seperti yang dikemukakan sebelumnya bahwa setidpdemenempunyai keunggulan
dan kelemahan sendiri-sendiri. Adapun keunggulan kddemahan metode ceramah adalah
sebagai berikut:

1. Dapat menampung kelas yang besar, tiap murid meyaplesempatan yang sama
untuk mendengarkan dan karenanya biaya yang diaeritelatif lebih murah.

2. Bahan pelajaran atau keterangan dapat diberikarasésbih urut oleh guru, konsep-
konsep yang disajikan secara hierarki akan meménefésilitas belajar kepada siswa.

3. Guru dapat memberikan tekanan terhadap hal-hal pangng, sehingga waktu dan
energi dapat digunakan sebaik mungkin.

4. Isi silabus dapat diselesaikan dengan lebih mudarena guru tidak harus
menyesuaikan dengan kecepatan belajar siswa.

5. Kekurangan alat tidak adanya buku pelajaran dan bémtu pelajaran tidak
menghambat dilaksanakannya pelajaran dengan ceramah

Kelemahannya:

1. Pelajaran berjalan membosankan murid dan murid adenpasif karena tidak
berkesempatan untuk menemukan sendiri konsep yapaykén. Murid hanya aktif
membuat catatan saja.

2. Kedapatan konsep-konsep yang diberikan dapat Ibatakinurid tidak mampu
menguasai bahan yang diajarkan.

3. pengetahuan yang diperoleh melalui ceramah lelpatderlupakan.

4. Ceramah menyebabkan belajar murid menjadi “belajanghafal” fote learning
yang tidak mengakibatkan timbulnya pengertian.

(Purwoto, 1998: 73)

Selain metode ceramah, metode pembelajaran yanmgsefigunakan dalam
pembelajaran konvensional adalah metode eksposk@anurut Purwoto (2003: 69) “Jika
dibandingkan metode ceramah pada metode ekspodaatinasi guru banyak berkurang,

karena guru tidak terus bicara saja”. Guru mends@mgnateri dan contoh soal kemudian
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dilanjutkan dengan memberikan soal latihan. Siselajér lebih aktif, mengerjakan latihan
sendiri, mungkin saling tanya jawab dan diskusingegjakan bersama temannya, atau
diminta mengerjakan di papan tulis. Dalam pemberdajanatematika metode pembelajaran
yang sering digunakan oleh guru dalam mengajaabhdaletode ekspositori. Hal ini sesuai
dengan yang dikemukakan oleh Purwoto (2003: 69)nfydiasa dinamakan mengajar
matematika dengan metode ceramah (seperti yarentara dalam satuan pelajaran) menurut
penjelasan di atas sebenarnya adalah metode ekspasbab guru memberikan pula soal-
soal latihan untuk dikerjakan oleh siswa di keld#enurut Purwoto (2003: 69) “Metode
ekspositori yang baik adalah cara mengajar yangngaéfektif dan efisien dalam
menanamkan belajar bermakmae@ningful learninyj. Tetapi uraian mengenai efisien dan
efektivitas penerapan metode ekspositori dalam pé&javan konvensional jangan
disimpulkan bahwa metode ceramah yang digabunglkaigash metode ekspositori adalah
satu-satunya metode mengajar yang baik. Tiap mepmaebelajaran apabila digunakan
dengan tepat sesuai dengan materi pembelajarakoddrsi siswa akan menjadi metode yang
baik.
3. Pembelajaran Matematika Realistik (PMR)
a. Hakekat Pembelajaran Matematika Realistik

Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) at@alistic Mathematics Education
(RME) merupakan teori belajar mengajar dalam pekaidmatematika. Teori RME pertama
kali diperkenalkan dan dikembangkan di Belanda gadan 1970 oleh institute Freudenthal.
Teori ini mengacu kepada pendapat Freudental yagmmgaiakan bahwa matematika harus
dikaitkan dengan realita dan matematika merupakawitas manusia. Ini berarti matematika
harus dekat dengan anak dan relevan dengan kehiduygsta sehari-hari. Gravemeijer
(dalam Zainurie : 1) mengemukakan bahwa matemadétagai aktvitas manusia berarti

manusia harus diberikan kesempatan untuk menenkéwmbali ide dan konsep matematika
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dengan bimbingan orang dewasa. Upaya ini dilakukelalui penjelajahan berbagai situasi
dan persoalan-persoalan "realistik”. Realistik ohatal ini dimaksudkan tidak mengacu pada
realitas tetapi pada sesuatu yang dapat dibayamgklnsiswa diungkapkan oleh Slettenhar
(dalam Zaenurie: 1). Prinsip penemuan kembali daliaspirasi oleh prosedur-prosedur
pemecahan informal, sedangkan proses penemuan kemi@nggunakan konsep
matematisasi.
Dua jenis matematisasi diformulasikan oleh Treff@alam Zainurie : 2), yaitu
matematisasi horizontal dan vertikal.
Contoh matematisasi horizontal adalah pengideasf&n, perumusan, dan
penvisualisasi masalah dalam cara-cara yang berbedapentranformasian masalah dunia
real ke masalah matematik.
Contoh matematisasi vertikal adalah representasurgan-hubungan dalam rumus,
perbaikan dan penyesuain model matematik, penggumamlelmodel yang berbeda, dan
penggeneralisasian. Kedua jenis matematisasi indaggat perhatian seimbang, karena kedua
matematisasi ini mempunyai nilai sama.
Pendekatan matematika berdasarkan komponen madasiathorizontal dan
matematisasi vertikal yaitu mekanistik, empiristékrukturalistik dan realistik. Perbedaan
keempat pendekatan dalam pendidikan matematik&atikan sejauh mana pendekatan
tersebut memuat atau menggunakan kedua komporsetoer
1) Pendekatan mekanistik merupakan pendekataisitadl dan didasarkan pada apa yang
diketahui dari pengalaman sendiri (diawali darigyaederhana ke yang lebih kompleks).
Dalam pendekatan ini manusia dianggap sebagai mesdua jenis matematisasi tidak
digunakan.

2) Pendekatan emperistik adalah suatu pendekataandi konsep-konsep matematika tidak

diajarkan, dan diharapkan siswa dapat menemukaaiumelatematisasi horizontal.
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3) Pendekatan strukturalistik merupakan pendekgtamy menggunakan sistem formal,
misalnya pengajaran penjumlahan cara panjang mbdahului dengan nilai tempat,
sehingga suatu konsep dicapai melalui matematisaiskal.

4) Pendekatan realistik adalah suatu pendekatagn p@mggunakan masalah realistik sebagai
pangkal tolak pembelajaran. Melalui aktivitas mad@sasi horizontal dan vertikal
diharapkan siswa dapat menemukan dan mengkonskaksep-konsep matematika.

b. Karakteristik dan Prinsip Pembelajaran MatematikalRtik

PMR memiliki karakteristik sebagai berikut:

1. Menggunakan masalah kontekstual (masalah kontdkstbagai titik tolak atau titik
awal untuk belajar).

2. Menggunakan model sebagai suatu jembatan antdrdaeabstrak yang membantu
siswa belajar matematika pada level abstraksi ymgeda. Istilah model berkaitan
dengan model situasi dan model matematik yang dikeigkan oleh siswa sendiri
(self develop modélsPeranself develop modelmerupakan jembatan bagi siswa dari
situasi real ke situasi abstrak atau dari matematikormal ke matematika formal.
Artinya siswa membuat model sendiri dalam meny#aesamasalah. Pertama model
situasi yang dekat dengan dunia nyata siswa. Geasiadari formalisasi model
tersebut akan berubah menjathodel-of masalah tersebut. Melalui penalaran
matematikmodel-of akan bergeser menjadiodel-for masalah yang sejenis. Pada
akhirnya, akan menjadi model matematika formal.

3. Menggunakan produksi siswa sendiri atau stratdepaga hasil dari mereka. Dengan
pembuatan produksi bebas siswa terdorong untukkoieda refleksi pada bagian
mana yang mereka anggap penting dalam proses oefdjategi-strategi informal
siswa yang berupa prosedur pemecahan masalah ktrdakekmerupakan sumber
inspirasi dalam pengembangan pembelajaran lebjhtlgaitu untuk mengkonstruksi
pengetahuan matematika formal.

4. Menggunakan Interaktif.

5. Interaksi antarsiswa dengan guru merupakan hal yaengdasar dalam PMR. Secara
eksplisit bentuk-bentuk interaksi yang berupa negs penjelasan, pembenaran,
setuju, tidak setuju, pertanyaan atau refleksimggan untuk mencapai bentuk formal
dari bentuk-bentuk informal siswa.

6. Menggunakan Keterkaitan.

7. Dalam PMR pengintegrasian unit-unit matematika audaésensial. Jika dalam

pembelajaran kita mengabaikan keterkaitan dengdanbi yang lain, maka akan
berpengaruh pada pemecahan masalah. Dalam merrga@ik matematika, biasanya
diperlukan pengetahuan yang lebih kompleks.
Jaka Purnama (2004: 21)
Karakteristik PMR di atas diungkapkan pula oleh pdamg (2003: 6) yaitu:

1. Siswa aktif, guru aktif- matematika sebagai aktivitas manusia.
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2. Memulai dengan masalah kontekstual/realistikMasalah Realistik artinya dapat
dibayangkan oleh siswa atau berasal dari masalsltatadalam dunia nyata.

3. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menykdesanasalah dengan cara
sendiri-sendiri— Lintasan belajar siswa.

4. Menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangk&ondisi belajar.

5. Siswa dapat menyelesaikan masalah secara inditédudalam kelompok (kecil atau
besar) — (diskusi, interaksi, negosiasi).

6. Pembelajaran tidak selalu di kelas (bisa di ludakeduduk di lantai, pergi ke luar
sekolah untuk mengamati atau mengumpulkan datayariasi Pembelajaran.

7. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk megkan proses atau makna
— Refleksi.

8. Siswa bebas memilih modus representasi yang sesmgan struktur kognitifnya
sewaktu menyelesaikan suatu masalah (penggunaael)mod Translasi modus
representasi atau model.

9. Guru bertindak sebagai fasilitator Tutwuri Handayani.

10.Kalau siswa membuat kesalahan dalam menyelesailasalam, jangan dimarahi
tetapi dihargai dan dibantu melalui pertanyaangmgan — Bimbingan dan
tenggang rasa.

Mengacu pada karakteristik pembelajaran matemagiédistik di atas, maka langkah-
langkah dalam kegiatan inti proses pembelajararemmtika realistik pada penelitian ini
adalah :

Langkah 1 : Memahami masalah kontekstual
Guru memberikan masalah kontekstual dan siswa mamabermasalahan
tersebut.

Langkah 2 : Menjelaskan masalah kontekstual
Guru menjelaskan situasi dan kondisi soal denganmbugkan
petunjuk/saran seperlunya (terbatas) terhadap idgigian tertentu yang
belum dipahami siswa. Penjelasan ini hanya samgaasmnengerti maksud
soal.

Langkah 3 : Menyelesaikan masalah kontekstual
Siswa secara individu menyelesaikan masalah kont@kslengan cara
mereka sendiri. Guru memotivasi siswa untuk memsgkan masalah
dengan cara mereka dengan memberikan pertanyaamjipesaran.

Langkah 4 : Membandingkan dan mendiskusikan jawaba
Guru menyediakan waktu dan kesempatan pada siswk onembandingkan
dan mendiskusikan jawaban dari soal secara berelknuntuk selanjutnya
dibandingkan dan didiskusikan pada diskusi kelas.

Langkah 5 : Menyimpulkan

Dari diskusi, guru menarik kesimpulan suatu praosediau konsep.
Joko Bekti Haryono (2005: 35-36)

Pandangan belajar yang berbasis pada pembelajat@matika realistik adalah siswa

secara aktif mengkonstruksi sendiri pengetahuaremmtika. Hal terpenting adalah siswa
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dapat mengetahui kapan dan dalam konstruk apa memsdnerapkan konsep-konsep

matematika itu dalam menyelesaikan suatu persoalan.

Materi Pelajaran dalam pembelajaran matematikastiéatlikembangkan dari situasi

kehidupan sehari-hari yaitu dari apa yang telatemtydr, dilihat atau dialami oleh siswa.

Situasi dan kegiatan dalam kehidupan sehari-hamy ysernah dirasakan atau dijumpai oleh

siswa merupakan pengetahuan yang dimilikinya setcdoamal. Oleh karena itu, dalam

memberikan pengalaman belajar kepada siswa henaakayvali dari sesuatu yang real/nyata

bagi siswa.

Prinsip-prinsip pokok pembelajaran matematika sed¢dviR dikemukakan oleh Marpaung

(2003: 5-6) yaitu :

1.

2.

Prinsip Aktivitas. Prinsip ini menyatakan bahwa emaatika adalah aktivitas manusia.
Matematika paling baik dipelajari dengan melakukensendiri.

Prinsip Realitas. Prinsip ini menyatakan bahwa peajran matematika dimulai dari
masalah-masalah dunia nyata yang dekat dengan lperaga siswa (masalah yang
realistis bagi siswa). (Catatan : realistis bagivai diartikan tidak selalu berkaitan
dengan dunia nyata, bisa juga dari dunia lain tedapat dibayangkan oleh siswa).
Jika matematika diajarkan lepas dari pengalamamasmaka matematika itu mudah
dilupakan.

Prinsip Penjenjangan. Prinsip ini menyatakan balpgmahaman siswa terhadap
matematika melalui berbagai jenjang yaitu dari mamean (to invent) penyelesaian
kontekstual secara informal ke skematisasi. Kenmudperolehan insight dan
penyelesaian secara formal.

Prinsip Jalinan. Prinsip ini menyatakan bahwa matatematika di sekolah tidak di
pecah-pecah menjadi aspek-aspek (learning strgadg)diajarkan terpisah-pisah.
Prinsip Interaksi. Prinsip ini menyatakan bahwaajael matematika dapat dipandang
sebagai aktivitas sosial selain sebagai aktivitasvidu. (Prinsip ini sesuai dengan
pandangan filsafat konstruktivisme, yaitu bahwaatu pihak pengetahuan itu adalah
konstruksi sosial (Vijgotskij) dan di lain pihakleseyai konstruksi individu (Piaget)).
Prinsip Bimbingan. Prinsip ini menyatakan bahwaadal menemukan kembali
(reinvent) matematika, siswa perlu mendapat bindong

c. Keunggulan dan Kelemahan Pembelajaran Matematikisik

Menurut Suwarsono (dalam Jaka Purnama, 2004: 18pikan-kelebiharRealistic

Mathematics EducatiofRME) atau Pembelajaran Matematika Realistik (PMRyalah

sebagai berikut :
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RME memberikan pengertian yang jelas dan operasikapada siswa tentang
keterkaitan antara matematika dengan kehiduparnridedra dan tentang kegunaan
matematika pada umumnya kepada manusia.

RME memberikan pengertian yang jelas dan operdsikepada siswa bahwa
matematika adalah suatu bidang kajian yang dapansiruksi dan dikembangkan
sendiri oleh siswa dan oleh setiap orang “biasaigy&in, tidak hanya oleh mereka
yang disebut pakar dalam bidang tersebut.

RME memberikan pengertian yang jelas dan operaskej@ada siswa bahwa cara
penyelesaian suatu soal atau masalah tidak harggdl) dan tidak harus sama antara
orang satu dengan orang yang lain.

RME memberikan pengertian yang jelas dan operasi@apada siswa bahwa dalam
mempelajari matematika, proses pembelajaran meanpsikatu yang utama dan untuk
mempelajari matematika orang harus menjalani sepiises itu dan berusaha untuk
menemukan sendiri konsep-konsep dan materi-matateématika yang lain dengan
bantuan pihak lain yang sudah tahu (guru). Tanpaaken untuk menjalani sendiri
proses tersebut, pembelajaran yang bermakna ticaktarjadi.

RME memadukan kelebihan-kelebihan dari berbagadgetan pembelajaran lain
yang juga dianggap “unggul”.

RME bersifat lengkap (menyeluruh), mendetail daerapional. Proses pembelajaran
topik-topik matematika dikerjakan secara menyelurotendetail dan operasional
sejak dari pengembangan kurikulum, pengembangaaktikdya di kelas, yang tidak
hanya secara makro tapi juga secara mikro besersepevaluasinya.

Selain kelebihan-kelebihan seperti yang diungkapgkatas, terdapat juga kelemahan-

kelemahanRealistic Mathematics Educatio(RME) yang oleh Suwarsono (dalam Jaka

Purnama, 2004: 20) adalah sebagai berikut :

1.

Pemahaman tentang RME dan pengimplementasian RMibatehkan paradigma,
yaitu perubahan pandangan yang sangat mendasaenaerigerbagai hal, misalnya
seperti siswa, guru, peranan sosial, peranan koptgianan alat peraga, pengertian
belajar dan lain-lain. Perubahan paradigma ini rhudiacapkan tetapi tidak mudah
untuk dipraktekkan karena paradigma lama sudatitbkgat dan lama mengakar.
Pencarian soal-soal yang kontekstual, yang memeyalnat-syarat yang dituntut oleh
RME tidak selalu mudah untuk setiap topik matenzatikng perlu dipelajari siswa,
terlebih karena soal tersebut masing-masing hasas dselesaikan dengan berbagai
cara.

Upaya mendorong siswa agar bisa menemukan cark umnyelesaikan tiap soal
juga merupakan tantangan tersendiri.

Proses pengembangan kemampuan berpikir siswa dengamulai soal-soal
kontekstual, proses matematisasi horizontal darsgsranatematisasi vertikal juga
bukan merupakan sesuatu yang sederhana karenas ptasemekanisme berpikir
siswa harus diikuti dengan cermat agar guru bisalma@tu siswa dalam menemukan
kembali terhadap konsep-konsep matematika tertentu.

Pemilihan alat peraga harus cermat agar alat peyagg dipilih bisa membantu
proses berpikir siswa sesuai dengan tuntutan RME.

Penilaian (assesment) dalam RME lebih rumit daapathlam pembelajaran
konvensional.
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7. Kepadatan materi pembelajaran dalam kurikulum péifurangi secara substansial,
agar proses pembelajaran siswa bisa berlangsuunagi skshgan prinsip-prinsip RME.

Perbedaan antara pembelajaran matematika secanrgensional dengan RME
(Realistic Mathematics Educatipdapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel Perbedaan antara Pembelajaran Matematikarasétanvensional dengan RME

(Realistic Mathematics Educatipn

Pembelajaran Konvensional RMRdalistic Mathematics Educatipn

L Pembelajaran dimulai dari teqrL Ditinjau dari karakteristik RME
kemudian diberikan contoh soal (Realistic Mathematics Educatipn
yang dilanjutkan dengan latihan pembelajaran diawali dengan
soal. Masalah kehidupan sehari- pemberian masalah nyata (masalah
hari terkadang digunakan pagda kontekstual) dalam keidupan sehari-
topik tertentu, tetapi muncul di hari.
bagian akhir pembahasan suatd Pada strategi dalam membangun ¢dan
topik atau suatu pemberian membentuk konsep, sebelum menuju
contoh. pada  strategi formal, sangat

[0 Siswa menyelesaikan masalah memungkinkan siswa menyelesaikan
dengan menggunakan bentuk masalah dengan menggunakan
formal yang sudah dikenalkan informal, atau dengan menggunakan
sebelumnya (umumnya prosedur/ bentuk formal yang dipahami mereka
konsep diberikan oleh guru). (umumnya posedur/ konsep dibangun

0 Siswa cenderung pasif dalgm oleh siswa secara aktif).
proses  pembelajaran, untukl Aktifitas siswa dalam  proses
memperoleh pengetahuan siswa membangun dan pembentukan

cenderung hanya menerima gpa konsep, siswa belajar secara aktif
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yang diberikan guru.

00 Guru cendrung mendomina
kegiatan pembelajaran.
0 Hampir tidak ada interaksi ant

siswa.

Si

membangun konsep/

dari pengalaman dan pengetaht
awal.

Pada karakteristik RME Rgalistic
Mathematics Educatign kontribusi
siswa sangat diperlukan, sehing
peran guru lebih banyak sebag
pemotivator dan fasilitator terjadiny
proses pembelajaran.

Pada karakteristik RME Ralistic
Mathematics

Educatign terdapat

interaksi yang kuat antara sisy

dengan siswa yang lainnya.

pengetahyan

uan

ga
jai

a

d. Teori Belajar yang Melandasi Pembelajaran Materad®i&alistik

a) Teori Belajar Ausubel

Belajar dapat dikelompokkan menjadi dua dimensiumgt Ausubel (dalam Makmur

Sugeng, 2004: 25). Dimensi pertama, berhubungargasercara informasi atau materi

pelajaran disajikan kepada siswa, melalui penemmatau penemuan. Dimensi kedua,

menyangkut cara bagaimana siswa dapat mengaiti@miasi tersebut pada struktur kognitif

yang telah ada.

Pada tingkat pertama, belajar penerimaaateption learninyy menyangkut materi

dalam bentuk final, sedangkan belajar penemulstdgvery learnin yang mengharuskan

siswa untuk menemukan sendiri sebagian atau setnatéri yang dipelajari.
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Pada tingkat kedua, siswa menghubungkan atau ntkaganformasi tersebut pada
konsep-konsep dalam struktur kognitifnya, dalam inal“belajar bermakna njeaningful
learning)”. Tetapi siswa mungkin saja tidak mengaitkan iinfasi tersebut pada konsep-
konsep yang ada dalam struktur kognitifnya; sisamyh terbatas menghafal informasi baru
tersebut; dalam hal ini terjadi “ belajar hapaleotd learning”.

Pada pembelajaran matematika realistik, karakilerfggrtama yaitu menggunakan
masalah konstektual yang berfungsi sebagai motiaasl atau “starting point” dalam
pembelajaran, guru meminta kepada siswa untuk nuetk@g strategi atau cara mereka
sendiri dalam memecahkan masalah. Untuk keperlaseliut siswa harus mampu
menghubungkan pengetahuan yang dimiliki dengan g&atahan yang dihadapi. Bila
pengetahuan/ konsep yang dimiliki siswa belum dagigunakan dalam memecahkan
masalah, maka guru perlu membimbing siswa (bergfiiatas) dalam menemukan konsep
tersebut. Dengan demikian siswa akan mampu memydes masalah konstektual yang
diajukan kepadanya apabila ia memiliki cukup pealgghn yang terkait dengan masalah
tersebut.

Dari uraian ini, maka yang melandasi diberikan deori belajar bermakna Ausubel
untuk pembelajaran matematika realistik adalah kepuan siswa dalam menghubungkan
pengetahuan yang ada dengan masalah konstektuglsgalang dibahas. Kemampuan ini
akan sangat membantu dalam menyelasaikan masaigldyeadapi.

b) Teori Piaget

Teori belajar kognitif yang terkenal adalah teoraget. Menurut Piaget (dalam

Makmur Sugeng, 2004: 26), perkembangan intelekdidhsarkan pada dua fungsi, yaitu

organisasi dan adaptasi.
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Organisasi memberikan kemampuan untuk mensistekaatilatau mengorganisasi
proses-proses fisik atau proses-proses psikologijade sistem-sistem yang teratur dan
berhubungan atau struktur-struktur.

Adaptasi merupakan organisasi yang cenderung umtekyesuaikan diri atau
beradaptasi dengan lingkungannya. Adaptasi terhdidgoingan dilakukan melalui dua
proses yaitu asimilasi dan akomodasi. Dalam prasesilasi, orang menggunakan struktur
atau kemampuan yang sudah ada untuk menanggapilamagang dihadapi dalam
lingkungannya. Dalam proses akomodasi, orang mek®erimodifikasi struktur mental yang
sudah ada untuk menanggapi respon terhadap masalgtdihadapi dalam lingkungannya.

Adaptasi merupakan suatu keseimbangan antara asintihn akomodasi. Dalam
proses asimilasi seseorang menggunakan strukturkat@mampuan yang sudah ada dalam
pikirannya untuk mengadakan respon terhadap taatanighgkungan. Dalam proses
akomodasi seseorang memerlukan modifikasi sematg gda dalam mengadakan respon
terhadap tantangan. Jika dalam proses asimilaspsng tidak dapat mengadakan adaptasi
maka akan terjadi proses ketidakseimbangdieequilibriun), yaitu ketidaksesuaian atau
ketidakcocokan antara pemahaman saat ini dengagale@man baru, yang mengakibatkan
akomodasi. Perkembangan intelektual merupakan grtsm®is menerus tentang keadaan
ketidakseimbangan dan keadaan seimbalgpquilibriumequlibrium). Tetapi bila kembali
terjadi keseimbangan, maka individu itu berada gamdgkat intelektual yang lebih tinggi dari
pada sebelumnya (MAKkmur Sugeng, 2004: 27).

Teori Piaget tentang perkembangan intelektual inenggambarkan tentang
konstruktivisme. Pandangan tersebut menggambarkewad perkembangan intelektual
adalah suatu proses dimana anak secara aktif meomapemahamannya dari hasil

pengalaman dan interaksi dengan lingkungannya. Armakara aktif membangun
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pengetahuannya dengan terus menerus melakukan di&emdan asimilasi terhadap
informasi-informasi baru yang diterimanya.

Implikasi dari teori Piaget dalam pembelajaran gdalMakmur Sugeng, 2004: 27)
sebagai berikut:
1. Memusatkan perhatian pada proses berfikir anakarbskkedar pada hasilnya.
2. Menekankan pada pentingnya peran siswa berinissatiidiri dan keterlibatannya
secara aktif dalam pembelajaran. Dalam pembelagirkalas pengetahuan jadi tidak
mendapat penekanan melainkan anak didorong menensgkadiri melalui interaksi
lingkungannya.
3. Memaklumi adanya perbedaan individual dalam hal daen perkembangan.
Sehingga guru harus melakukan upaya khusus untmgahe kegiatan kelas dalam
bentuk individu-individu atau kelompok-kelompok Kec
Bedasarkan teori Piaget, RME dalam kegiatan pensbaty karena RME
memfokuskan pada proses berfikir siswa, bekan sekedda hasil. Selain itu dalam
pembelajaran ini mengutamakan peran siswa beriifisidzuk menemukan jawaban dari soal
konstektual yang diberikan guru dengan caranyaisesah siswa didorong untuk terlibat
aktif dalam kegiatan pembelajaran untuk mengonstratiau menemukan konsep.
c) Teori Vygotsky

Selain Piaget, tokoh teori belajar kognitif lainngdalah Vygotsky. Vyotsky (dalam
Makmur Sugeng, 2004: 28) menekankan pada hakelsaksdtural pembelajaran, yaitu
siswa belajar melalui interaksi dengan orang dewdaa teman sebaya. Lebih lanjut
Vygotsky yakin bahwa fungsi mental yang lebih tingghumnya muncul dalam percakapan
atau kerjasama antara individu (interaksi dengamgmdewasa dan teman sebaya) sebelum
fungsi mental yang lebih tinggi itu terserap keadalindividu tersebut.

Ide penting lain yang dapat diambil dari teori Vigky adalah scaffolding yaitu
pemberian sejumlah besar bantuan kepada seseoes®gtap didik selama tahap awal
pembelajaran dan kemudian peserta didik tersebutgamebil alih tanggung jawab yang

semakin besar segera setelah ia dapat melakukaBagtuan tersebut dapat berupa petunjuk,

peringtan atau dorongan yang memungkinkan pesklitatdmbuh sendiri.
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Implikasi teori Vygotsky dalam pembelajaran sebdgaikut:

1) Dikehendaki tatanan kelas berbentuk pembelajarapétif antar siswa, sehingga siswa
dapat berinteraksi disekitar tugas-tugas yang sldit saling memunculkadone of
Proximal Developmenimereka, yaitu tingkat perkembangan sedikit di diagkat
perkembangan seorang siswa saat ini.

2) Pendekatan Vygotsky dalam pembelajaran menekardg@affolding yang berarti
pemberian sejumlah besar bantuan kepada siswaaeddrap-tahap awal pembelajaran
dan kemudian siswa mengambil alih tanggung jawalg y@makin besar segera setelah ia
dapat melakukannya.

Teori Vygotsky ini sejalan dengan salah satu karadtik dari pembelajaran
matematika realistik yang menekankan perlunya aktr{nteractivity) yang terus menerus
antara siswa yang satu dengan siswa yang lain,goga siswa dengan pembimbing (guru)
dan siswa dengan perangkat pembelajaran sehiniga sswa mendapatkan manfaat positif
dari interaksi tersebut. Hal ini terlihat di daldmlompok (masing-masing kelompok 4-5
siswa) yang dirancang pada proses pembelajaraainSel dalam pembelajaran matematika
realistik bantuan yang diberikan guru hanya sebptaia pertanyaan-pertanyaan siswa di
awal pemecahan masalah konstektual yang diberikambimnbing (guru), dengan
memberikan petunjuk atau saran sampai siswa medgagan maksud soal.

d) Teori Bruner

Menurut Bruner (dalam Makmur Sugeng, 2004: 30)jbelmatematika ialah belajar
tentang konsep-konsep dan struktur-struktur maikengtang terdapat dalam materi yang
dipelajari serta mencari hubunan-hubungan antanasdmkonsep dan struktur-struktur
matematika itu. Pemahaman terhadap konsep darwstsuatu materi menjadikan materi itu

dipahami secara lebih komprehensif. Selain darpéngetahuan siswa lebih mudah diingat
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dan bertahan lama materi bila yang dipelajari memwgaupola yang terstruktur. Dengan
memahami konsep dan struktur akan mempermudakiteyg@atransfer.

Bruner (dalam Makmur Sugeng, 2004: 30) menggabatikgntahap perkembangan
siswa yaitu:

1. Enactive pada tahap ini siswa di dalam belajar mengguriakamipulasi obyek-
obyek secara langsung.

2. lkonic, tahap ini menyatakan bahwa kegiatan siswa muémyangkut mental yang
merupakan gambaran dari obyek-obyek.

3. Simbolik pada tahap ini siswa memnipuasi symbol-simbcarsetangsung dan tidak
lagi ada kaitannya dengan obyek-obyek.

Berdasarkan teori Bruner, RME cocok dalam kegigambelajaran karena di awal
pembelajaran sangat dimungkinkan siswa memanipolagek-obyek yang ada kaitannya
dengan masalah kontekstual yang diberikan guu adeagsung. Kemudian pada proses
matematisasi vertikal siswa memanipulasi simbolsiin

Dari uraian diatas jelaslah bahwa teori belajarubes$, Piaget, Vygotsky dan Bruner
sama-sama menekankan pada keaktifan siswa untukonestruksi atau membangun sendiri
pengetahuan mereka sampai menemukan konsep, mkaekaroses belajar terletak pada
siswa sedangkan guru berfungsi sebagai pembimiéngfasilitator, dan belajar ditekankan
pada proses dan bukan hanya produk. Hal ini sejdtrgan prinsip karakteristik dari
Realistic Mathematics Educati§RME) atau Pembelajaran Matematika Realistik (PMR).

4. Kreativitas Belajar Matematika Siswa
a. Kreativitas

Salah satu konsep yang amat penting dalam bidaagikitas adalah hubungan antara
kreativitas dan aktualisasi diri. Menurut psikolbgmanistik seperti Maslow dan Rogers,
aktualisasi diri ialah apabila seseorang menggunaemua bakat dan talentanya untuk
menjadi apa yang ia mampu menjadi — mengaktudtsasatau mewujudkan potensinya.
Pribadi yang dapat mengaktualisasikan dirinya ddakseorang yang sehat mental, dapat

menerima dirinya, selalu tumbuh, berfungsi sepepahnberpikiran demokratis, dan
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sebagainya. Menurut Maslow (1968) dalam Utami Mudaan(2004: 18) aktualisasi diri
merupakan karakteristik yang fundamental, suatersalitas yang ada pada semua manusia
saat dilahirkan, akan tetapi yang sering hilanghambat atau terpendam dalam proses
pembudayaan.

Kreativitas dalam berfikir sangat mempengaruhi @sdselajar. Seperti dikemukakan di
muka bahwa belajar diawali dari proses ingin tdriika seseorang mempunyai masalah dan
ingin menyelesaikannya, la akan menggunakan piky@muntuk melihat fakta-fakta apa saja
yang terjadi di sekitarnya yang berhubungan dengeasalah tersebut. Kemudian Ia
menghubungkan fakta-fakta yang ada lalu berfikincagi alternatif penyelesaian sehingga
nantinya didapatkan penyelesaian yang diinginkan.

Dalam proses pembelajaran, Nursisto (2000: 5) niekga, “... Baik para ahli
psikologi maupun guru atau dosen telah menyaddrvaasiswa atau mahasiswa bukan
semata-mata penerima informasi. Mereka merupalsamigang kemampuan kreatifnya harus
dikembangkan sepenuhnya melalui proses belajar ayaatigOleh karena itu, khususnya di
kelas, peran guru sangat penting dalam mengembankpeativitas siswa agar mereka
mempunyai bekal masa depan yang lebih cerah.

Enny Semiawan, S. Munandar, CU. Munandar (198m&)yatakan bahwa kreativitas
adalah kemampuan untuk membuat kombinasi-kombibasi, atau melihat hubungan-
hubungan baru antar unsur, data, atau hal-hal yadgh ada sebelumnya. Dari pengertian di
atas, kreativitas seakan hanya tertuju pada suatiuk dari hasil pemikiran atau perilaku
manusia. Namun sebenarnya kreativitas dapat plitetdsebagai proses dan mungkin inilah
yang lebih esensial dan perlu dibina pada sisvaksBni untuk bersibuk diri secara kreatif.

Lebih lanjut Enny Semiawan et al menyatakan bahseatkitas sebagai suatu proses
memikirkan berbagai gagasan dalam menghadapi soasalah, sebagai proses “bermain”

dengan gagasan-gagasan atau unsur-unsur dalamnfikgng merupakan keasyikan dan
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penuh tantangan bagi siswa yang kreatif. Bagi ikai, yang terpenting bukanlah apa yang

dihasilkan dari proses tersebut, melainkan keamytkan kesenangan siswa terlibat dalam

proses ini

senantiasa

sehingga minat dan sikap siswa untukb#trdalam kegiatan kreatif harus

dirangsang dan dipupuk.

Enny Semiawan et al mengungkapkan bahwa,

me

ngembangkan kreativitas anak didik meliputigis&kognitif, afektif, dan

psikomotorik.

Pengembangan kognitif, antara lain dilakukan denganangsang kelancaran,
kelenturan, dan keaslian dalam berfikir

Pengembangan afaktif, dilakukan dengan memupukpsidk@n minat untuk
bersibuk diri secara kreatif

Pengembangan psikomotorik, dilakukan dengan meakadi sarana dan
prasarana pendidikan yang memungkinkan siswa  mdrmggkan
ketrampilannya dalam membuat karya-karya yang piifdinovatif.” (1984:
10).

Adapun ciri-ciri kepribadian kreatif yang dikemuleak olen S.C.U Munandar (1984: 12)

dalam Enny Semiawan et al adalah sebagai berikut:

I.

ii.
iii.
V.
V.
Vi.
Vii.
Viii.
iX.

Mempunyai daya imajinasi yang kuat

Mempunyai inisiatif

Mempunyai minat yang luas

Bebas dalam berfikir (tidak kaku atau terhambat$ibeg ingin tahu

Selalu ingin mendapat pengalaman-pengalaman baru

Percaya pada diri sendiri

Penuh Semangat (energetic)

Berani mengambil resiko (tidak takut membuat kdsatq

Berani dalam pendapat dan keyakinan (tidak ragu-dajam menyatakan
pendapat meskipun mendapat kritik dan berani metadpenkan pendapat
yang menjadi keyakinannya.

Bakat kreatif pada hakikatnya ada pada setiap ofdagwun ditinjau dari segi pendidikan,

yang lebih penting adalah bahwa bakat kreatif ipuduk dan dikembangkan karena bakat itu

dapat pula

b. Belajar

terhambat dan terwujud.

Kreatif
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Belajar kreatif berhubungan erat dengan penghaytdradap pengalaman belajar
yang menyenangkan. Torrance dan Myers dalam Ennya8&n et al (1984: 35) melihat
proses belajar kreatif sebagai:

“Keterlibatan dengan sesuatu yang berarti. Rasa itagpu dan ingin mengetahui dalam
kekaguman, ketidaklengkapan, kakacauan, kerunketigakselarasan, ketidakteraturan,
dan sebagainya. Kesederhanaan dari struktur atadiagmosis suatu kesulitan dengan
mensintesiskan informasi yang telah diketahui, memtik kombinasi baru, atau

mengidentifikasi kesenjangan. Memerinci dan mendeesi dengan menciptakan
alternatif-alternatif baru, kemungkinan-kemungkinaaru, dan menguji kemungkinan-
kemungkinan. Menyisihkan pemecahan yang tidak Isdrhealah, dan kurang baik.

Memilih pemecahan yang paling baik dan membuatngmamk atau menyenangkan
secara estetis. Mengkomunikasikan hasil-hasilnpada orang lain”.

Belajar kreatif berlaku untuk semua siswa, bukanyhasiswa yang berbakat saja.
Semua siswa memiliki sesuatu potensi kreatif. Memaemilikan kreatif berbeda dari orang
ke orang. Ada yang memilikinya banyak, ada yangkged'ang jelas semakin kreatif dalam
mempelajari atau melakukan sesuatu, tentu ia akamparoleh pengalaman belajar yang
lebih banyak. Sehingga apa yang dipelajari ataakdlan akan bertahan lebih lama dan
menghasilkan prestasi yang lebih baik.

Meskipun terdapat perbedaan pemilikan yang besarpddensi kreatif, kita harus
mengakui bahwa semua siswa memiliki semua potensikubelajar kreatif. Untuk itu
menjadi tanggung jawab guru untuk dapat menciptakaasi belajar yang dapat menunjang
proses kreatif siswa.

c. Model Untuk Mendorong Belajar Kreatif

Utami Munandar (2004: 172) memberikan model untekdorong belajar kreatif yang
diambil dari Treffinger (1986) menggambarkan susutiga tingkat yang mulai dengan
unsur-unsur dasar dan menanjak ke fungsi-funggilbekreatif yang lebih majemuk. Setiap
tahap dari model ini mencakup segi pengenalan (kfgtan afektif.

Tingkat | : Basic tools meliputi ketrarigm berpikir divergen dan teknik-teknik kreatif,

dikatakan fungsi divergen karena tingkat ini memédaa keterbukaan dan
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Tingkat 11

Tingkat 11l

kemungkinan-kemungkinan. Tingkat | merupakan laadagau dasar di

mana belajar kreatif berk

embang.

: Practice with process ataagas pemikiran dan perasaan yang majemuk,

pada tingkat ini faktor-faktor kognitif dan afektliperluas.

: Working with real problems at&eterlibatan dalam tantangan-tantangan

yang nyata. Siswa diarahkan untuk dapat terlibadisedalam proses

belajarnya.

Berikut akan disajikan ranah kognitif dan afekaing dilibatkan dari masing-masing tingkat.

Tingkat

Ranah kognitif

Ranah afektif

Perkembangan dari kelancar

aRasa ingin tahu, Kesediaan unfuk

khayalan dan tamsil.

(fluency), kelenturan menjawab, keterbukaan terhadap
(flexibility), keaslian| pengalaman, keberanian
I (originality), pemerincian mengambil  resiko, kepekaan
(elaboration), pengenalan daterhadap masalah, tenggang rasa
ingatan. terhadap kesamaan atau
kedwiartian (ambiguity)
percayaan diri.
Penerapan, analisis, sintesi&eterbukaan terhadap perasaan-
penilaian (evaluasi), perasaan majemuk, meditasi dan
Il ketrampilan metodologis darkesantaian, pengembangan nilai,
penelitian, transformasi, dardan keselamatan psikologis dalam
analogis dan kiasan (metaphor)berkreasi, = serta  penggunaan

Pengajuan pertanyaa

pertanyaan secara mand

rierhadap hidup produktif,

nPemribadian nilai, pengikatan d

ds

=.

n
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1] pengarahan diri, pengelolaamenuju perwujudan diri.
sumber, dan pengembangan

produk.

d. Memupuk Iklim Kreatif

Selain kemampuan untuk melibatkan siswa belajatiyguru juga perlu menciptakan
lingkungan belajar yang menunjang pendayagunaaatikitas. Lingkungan siswa perlu
diusahakan agar ikut membantu menghilangkan hamibatabatan untuk berfikir kreatif.

Adapun kondisi-kondisi lingkungan yang bersifat nogok kreativitas anak,

pertama adalah keamanan psikologis dan kedua kedrelpsikologis. Enny Semiawan et al
(1984 : 11) mengatakan, anak akan merasa amarageskologis apabila:

1) Pendidik dapat menerimanya apa adanya, tanpa sy&majan segala kekuatan
dan kelemahannya, serta memberi kepercayaan patlahya pada dasarnya la
baik dan mampu.

2) Pendidik mengusahakan suasana dimana anak tidasan&inilai” oleh orang
lain. Memang kadang-kadang pemberian nilai tidgbatl@ihindari dalam situasi
sekolah, namun paling tidak diusahakan agar peanildgidak bersifat atau
mempunyai dampak mengancam.

3) Pendidik memberikan penilaian dalam arti dapat niemma pemikiran, perasaan,
dan perilaku anak. Pendidik dapat menempatkandditam situasi anak dan
melihat dari sudut pandang anak. Dalam situaginak akan merasa aman dalam
mengungkapkan kreativitasnya.

Bahkan Bobby DePorter et al (2001: 69) memberikabebapa ide yang dapat
digunakan seorang pendidik dalam menciptakan lingo belajar dan meningkatkan daya

ingat siswa, yaitu:
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1) Mendesain lingkungan belajar sedemikian rupa sehairadgkan memberikan kesan
mendalam bagi siswa. Diantaranya dengan memasasigrgkon atau simbol
untuk setiap konsep utama yang akan diajarkanepdsrisi informasi untuk
meningkatkan motivasi siswa, menggunakan berbagaam warna untuk
memperkuat pembelajaran.

2) Menggunakan alat bantu yang dapat mewakili suajaggn

3) Pengaturan bangku yang nyaman sesuai dengan kepeltgar yang dilakukan

4) Menggunakan tumbuhan atau tanaman yang menyejuldkama wewangian,
atau hal-hal lain yang dapat membangkitkan semaigat.

5) Menggunakan musik untuk mengatur suasana hati, mbahgkeadaan mental
siswa, dan mendukung lingkungan belajar.

e. Kreativitas Belajar Matematika

Beberapa uraian di atas telah menjelaskan bahvedi\ktas adalah kemampuan untuk
membuat kombinasi-kombinasi baru, atau melihat hgho-hubungan baru antar unsur, data,
atau hal-hal yang sudah ada sebelumnya. Dari urpiga dijelaskan bahwa belajar
matematika adalah suatu aktivitas mental (psikas)gyberlangsung dalam interaksi dengan
lingkungan dan menghasilkan perubahan-perubahamalpeman serta kecakapan baru
lainnya tentang matematika. Sehingga dapat disikapul bahwa kreativitas belajar
matematika merupakan suatu proses memikirkan barlgagasan dalam menghadapi suatu
masalah, sebagai proses “bermain” dengan gagag@asaga atau unsur-unsur dalam fikiran
yang merupakan keasyikan dan penuh tantangan dilesiswa terhadap matematika.

Dari pengertian kreativitas belajar matematika elens, dengan adanya kreativitas
belajar matematika siswa yang tinggi diharapkamada@pat meningkatkan prestasi belajar

matematika siswa. Hal ini akan ditunjang dengarggenaan pendekatan quantum learning
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dengan metode penemuan yang diharapkan juga dagadonmong timbulnya kreativitas
belajar dari siswa.
5. Tinjauan Materi

a. Luas Trapesium

b. Luas Layang-layang

Tabel Rangkuman Rumus Luas Trapesium dan Layaragpy

No Bangun Datar Rumus Keterangan

a. | Trapesium Luas ==X t X (a + b) t = tinggi
a = sisi sejajar 1

b = sisi sejajar 2

b. | Layang-layang | Luas == xd, x d, d, = diagonal 1

B3|

d, = diagonal 2

(Gatot Muhsetyo, 2007: 6.3)

B. Pendlitian Yang Relevan
Beberapa penelitian yang relevan dengan peneiniantara lain, sebagai berikut :

1. Riawan Yudi Purwoko (2010). Dalam penelitiaang berjudul “Eksperimentasi
Pembelajaran Matematika Dengan Metode RNMREa(istic Mathematics Educatipn
ditinjau dari Respon Belajar Matematika Siswa”.

Hasil penelitian yang terkait adalah metode pemgajai mana pendekatan realistik
menghasilkan prestasi yang lebih baik daripada deskonvensional.

2. Henry Suryo Bintoro (2007). “Eksperimentasi Pemjaedan Matematika Dengan
MetodeQuantum Learninglitinjau dari Kreativitas Belajar Matematika Siswa
Hasil penelitian yang terkait adalah ditinjau deeativitas belajar matematika siswa
di mana kreativitas belajar matematika siswa kateoggi menghasilkan prestasi

belajar matematika yang lebih baik daripada kateggatang dan rendah.
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C. Kerangka Berfikir

Keberhasilan proses belajar mengajar dalam mencadii tujuan pengajaran dapat
dilihat dari prestasi belajar siswa. Faktor yangmpengaruhi belajar diantaranya adalah
pembelajaran dan kreativitas belajar siswa . Pkarlisuatu pembelajaran yang digunakan
guru cukup besar pengaruhnya terhadap keberhagilandalam mengajar. Oleh karena itu
guru harus mengetahui pembelajaran yang sesuaadengteri yang dipelajari. Pada materi
luas trapesium dan layang-layang sangat berhubumgargan benda-benda kongkrit.
Penggunaan pembelajar&ealistic Mathematics Educatio(RME) dapat meningkatkan
prestasi belajar matematika yang lebih baik dibagidin menggunakan pembelajaran
konvensional.

Dalam pembelajaran konvensional masih menempatkan gebagai pusat belajar
dengan sistem pembelajaran yang bersifat kakrJimonoton dan siswa diharapkan untuk
duduk diam selama satu jam atau lebih dalam detsiagku-bangku yang mengahadap ke
depan. Hal ini memerlukan suatu inovasi dalam spatges belajar mengajar yaitu dengan
siswa berusaha memperoleh pengetahuan dan pemahamsendiri melalui pengalaman
belajar yang diberikan kepada mereka dalam sudsdagr yang menyenangkan.

PembelajaranRealistic Mathematics Educatio(RME) adalah pembelajaran yang
berorientasi pada hal-hal konkrit atau real, yaedkéitan dengan penerapan dalam kehidupan
sehari-hari dan diatur sedemikian rupa sehinggeasierusaha memperoleh pengetahuan dan
pemahamannya sendiri melalui pengalaman belajay gérerikan kepada mereka. Melalui
proses dalam tahapan-tahapan pembelajaran matame#kstik yang merupakan tahapan-
tahapan siklis yaitu: mulai masalah-masalah réfalist
refleksi - abstraksi- konsep- aplikasi dan refleksi- kembali ke masalah-masalah realistik,
siswa akan terlibat secara aktif hal ini sangat utigkinkan para siswa akan mampu

menemukan dan mengembangkan sendiri fakta maumsepganatematika sekaligus mampu
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untuk menyelesaikan masalah-masalah yang berkaitargan materi tersebut. Dengan
menggunakan pembelajarRealistic Mathematics EducatigRME) yang lebih menekankan
pada proses diharapkan prestasi belajar matematiigadicapai akan menjadi lebih baik.

Kreativitas belajar matematika siswa dan pengalabelajar siswa selama proses
belajar berlangsung merupakan modal bagi siswandatembangun konsep matematika
yang dimiliki dan prestasi belajar matematikanyai memungkinkan pada metode
pembelajaran konvensional, siswa yang mempunyaitikies belajar tinggi prestasi belajar
matematika lebih baik daripada siswa yang mempukrgitivitas belajar sedang dan rendah
serta siswa yang mempunyai kreativitas belajarrep@eestasi belajar matematika lebih baik
daripada siswa yang mempunyai kreativitas belajadah.

Jika dibandingkan dengan pembelajaran konvensiopahggunaan pembelajaran
Realistic Mathematics Educatio(RME) akan menghasilkan prestasi belajar matematik
siswa yang lebih baik, tetapi hal ini terbatas psidawa yang mempunyai kreativitas belajar
matematika tinggi atau sedang karena dalam perabafeRealistic Mathematics Education
(RME) materi yang diberikan berkaitan dengan peaaradalam kehidupan sehari-hari
sedangkan pengembangannya diserahkan kepada sadia slan siswa diberi kebebasan
untuk belajar dalam suasana yang menyenangkanggehetkan menyebabkan tumbuhnya
stimulus belajar matematika dari diri siswa kartergarik untuk mempelajari materi tersebut.
Untuk siswa dengan kreativitas belajar matematkalah akan menghasilkan prestasi belajar
matematika yang lebih rendah karena mereka kuremarik untuk mengembangkan materi
dan mencari buku referensi lain serta mengerjakadinan soal yang beraneka ragam.
Sehingga terdapat interaksi antara pembelajarakréativitas belajar matematika siswa.

Berdasarkan uraian di atas, ternyata pembelajaaankckeativitas belajar matematika

siswa merupakan faktor yang harus diperhatikan gimlam proses belajar mengajar.
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Pembelajaran dengan pembelajaRaalistic Mathematics EducatiofRME) adalah suatu
pembelajaran yang menuntut kreativitas belajar matia siswa.
Dari pemikiran di atas dapat digambarkan kerang&mikiran dalam penelitian

sebagai berikut:

I
Metode
Pembelajaran v
Prestasi Belajar
Matematika Siswa
Kreativitas Belajar yy
Matematika Siswa

Gambar Paradigma Penelitian

D. Perumusan Hipotesis
Berdasarkan permasalahan dan uraian kajian teatad] maka hipotesis penelitian ini
adalah:

a. Pembelajaran matematika menggunakBealistic Mathematics EducatiofRME)
menghasilkan prestasi belajar yang lebih baik daagpembelajaran konvensional.

b. Siswa dengan Kkreativitas belajar matematika tingggmpunyai prestasi belajar
matematika yang lebih baik dibandingkan siswa derigaativitas belajar matematika
sedang dan rendah, dan siswa dengan kreativitambetatematika sedang mempunyai
prestasi belajar matematika yang lebih baik dibagkhn siswa dengan kreativitas
belajar matematika rendah.

c. Terdapat interaksi antara metode pembelajaran dekgzativitas belajar matematika

siswa terhadap prestasi belajar matematika siswa.
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BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Tempat, Subyek dan Waktu Penelitian

1. Tempat dan Subyek Pendlitian

Tempat Penelitian ini adalah SD Negeri 2 Barongardu§ dan SD Negeri 3
Barongan Kudus dengan subyek penelitian adalahasi®las V semester | tahun pelajaran
2012/2013.

2. Waktu Pendlitian

Waktu penelitian dimulai pada bulan Februari 20aéhgai bulan Desember 2012,

dengan perincian sebagai berikut:

No Kegiatan

1 | Pengajuan Judul

2 | Penyusunan

Proposal

3 | Penyusunan
Rencana

Pengajaran

4 | Penyusunan
Instrumen

5 | Studi Pustaka

6 | Pengumpulan Data|

7 | Olah Data Hasil
Penelitian

8 | Penyusunan
Laporan Penelitian

9 | Pelaporan Hasil
Penelitian
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B. Metode Pendlitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelittaradalah metode eksperimen
semu (uasi-experimental researchHal ini dikarenakan peneliti tidak memungkinkamuk
mengendalikan dan memanipulasi semua variabel yalegan. Seperti yang dikemukakan
Budiyono (2003: 82-83) bahwa, “Tujuan penelitiansgdrimental semu adalah untuk
memperoleh informasi yang merupakan perkiraan baigirmasi yang dapat diperoleh
dengan eksperimen yang sebenarnya dalam keadaan tilk memungkinkan untuk
mengontrol dan atau memanipulasikan semua varyaiogj relevan”.

Pada penelitian ini yang dilakukan adalah membakdin prestasi belajar
matematika dari kelompok eksperimen yang menggumakembelajaran Realistic
Mathematics EducatiofRME) dengan kelompok kontrol yang menggunakan jedajaran
ekspositori pada materi luas trapesium dan layaygrg. Variabel bebas lain yang mungkin

ikut mempengaruhi variabel terikat yaitu kreatigiteelajar matematika siswa.

C. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel
1. Populas
Menurut Suharsimi Arikunto (2002: 108) bahwa “P@sul adalah keseluruhan
subyek penelitian”. Populasi dalam penelitian idalah siswa SD Negeri di Kudus kelas V
semester | tahun pelajaran 2012/2013, dengan miopanyak siswa dalam setiap sekolah
yang seimbang.
2. Sampel
Menurut Budiyono (2003: 34) bahwa karena beberégman, seperti tidak mungkin,
tidak perlu, atau tidak mungkin dan tidak perlu sansubyek atau hal lain yang ingin

dijelaskan atau diramalkan atau dikendalikan pditeliti (diamati), maka kita hanya perlu
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mengamati sampel saja. Suharsimi Arikunto (200Z&) Ithengemukakan bahwa, “Sampel
adalah sebagian atau wakil populasi yang diteldésil penelitian terhadap sampel ini akan
digunakan untuk melakukan generalisasi terhadaplgepopulasi yang ada.

3. Teknik Pengambilan Sampel

Pengambilan sampel dilakukan dengan cstratified cluster random sampling
Populasi darstratified cluster random samplingi adalah seluruh siswa SD Negeri di Kudus
kelas V semester | tahun pelajaran 2012/2013. DiglkerSD Negeri 2 Barongan Kudus

sebagai kelas eksperimen dan SD Negeri 3 Barongdnd<sebagai kelas kontrol.

D. Teknik Pengumpulan Data

1. Variabd Pendlitian

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel bebass#du variabel terikat, yaitu:
a. Variabel Bebas
1) Metode Pembelajaran

a) Definisi Operasional : Metode pembelajaran adalatuscara atau teknik untuk
menyampaikan materi pelajaran guna mencapai suptant pengajaran, dimana
dalam penelitian ini terdiri dari pembelajarRealistic Mathematics Education
(RME) untuk kelas eksperimen dan pembelajaran cekspi untuk kelas
kontrol.

b) Skala Pengukuran : skala nominal.

c) Indikator : Perlakuan terhadap kelas eksperimengmamakan pembelajaran
Realistic Mathematics EducatigRME) dan kelas kontrol dengan pembelajaran
ekspositori.

d) Simbol : g, dengani=1, 2
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2)

Kreativitas belajar Siswa

a)

b)

c)

Definisi Operesional : Kreativitas belajar siswalath suatu proses memikirkan
berbagai gagasan dalam menghadapi suatu masakstgaseroses “bermain”
dengan gagasan-gagasan atau unsur-unsur dalamanfikiang merupakan
keasyikan dan penuh tantangan dalam diri siswa.

Skala Pengukuran : Skala interval yang ditransferkaa ke dalam skala ordinal

dengan kategori tinggi, sedang, dan rendah.

Untuk kategori tinggi  : X> X + %s

. - 1 - 1
Untuk kategori sedang : X - ES <X, <X + ES
Untuk kategori rendah X< X -=s

Dengan:
s adalah standar deviasi

X, adalah skor total siswa ke-i, dimamal, 2, 3,..., n

X adalah rerata dari seluruh skor total siswa

Indikator : Skor angket kreativitas belajar matdkeasiswa

d) Simbol:b,,denganj=1,2,3

b. Variabel Terikat

1)

Prestasi Belajar Matematika

a) Definisi Operasional : Prestasi belajar matemadittalah hasil belajar siswa yang

b)

ditunjukkan oleh nilai tes, yang dicapai setelaHahue proses belajar mengajar
matematika khususnya pada materi luas trapesiunagtang-layang.

Skala Pengukuran : Skala interval.
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c) Indikator : Nilai tes prestasi belajar matematilsava pada materi luas trapesium
dan layang-layang.

d) Simbol: ak, dengani=1,2danj=1,2,3

2. Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan rancangan faktorial 23 xdengan maksud untuk
mengetahui pengaruh dua variabel bebas terhadapbeh terikat. Tabel rancangan
penelitiannya adalah sebagai berikut :

Tabel 3.1. Tabel Rancangan Penelitian

Kreativitas Belajar Matematika Siswa,(p
Metode Pembelajaran(a

Tinggi (b,) | Sedang (p) | Rendah ()

pembelajaramealistic

Mathematics Educatio(RME) ab,, ab,, ab,,

(@)

Metode Ekspositori (g) ab,, ab,, ab,,

3. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam p@nelini adalah sebagai
berikut :

a. Metode Dokumentasi

Menurut Suharsimi Arikunto (2002: 206), “Metode Dmkentasi digunakan
untuk memperoleh data tentang hal-hal atau varigdogg berupa catatan, transkrip, buku,
surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, dagedan sebagainya”. Metode
dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untukngetahui daftar nama dan nomor

absen siswa.
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b. Metode Angket

Menurut Budiyono (2003: 47), “Metode angket adataina pengumpulan data
melalui pengajuan pertanyaan tertulis kepada sulpgegilelitian, responden atau sumber
data dan jawabannya diberikan pula secara tertuAsigket yang digunakan dalam
penelitian ini adalah angket berbentuk pilihan gaddngan 4 alternatif jawaban. Metode
angket ini digunakan untuk mengetahui kreativitalgjar siswa. Prosedur pemberian skor
berdasarkan tingkat kreativitas belajar matematikaa, yaitu:

a. Untuk instrumen positif
i. Jawaban (a) dengan skor 4 menunjukkan kreativiedgjdy matematika paling
tinggi.
ii.  Jawaban (b) dengan skor 3 menunjukkan kreativitgéegdy matematika tinggi.
li.  Jawaban (c) dengan skor 2 menunjukkan kreativetegdr matematika rendah.
iv. Jawaban (d) dengan skor 1 menunjukkan kreativigdajdr matematika paling
rendah.
b. Untuk instrumen negatif
i. Jawaban (a) dengan skor 1 menunjukkan kreativiédajdy matematika paling
rendah.
ii. Jawaban (b) dengan skor 2 menunjukkan kreativistegdr matematika rendabh.
iii. Jawaban (c) dengan skor 3 menunjukkan kreativiedegdr matematika tinggi.
iv. Jawaban (d) dengan skor 4 menunjukkan kreativitdajdr matematika paling
tinggi.

c. Metode T

Suharsimi Arikunto (2002: 198) menyatakan bahwa s‘Tadalah serentetan

pertanyaan atau latihan atau alat lain yang digamakntuk mengukur ketrampilan,
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pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat gandiki oleh individu atau
kelompok”.

Dalam penelitian ini, metode tes digunakan untukgo&ur kemampuan siswa
berupa prestasi belajar matematika. Tes ini memsmatsoal obyektif yang berisi tentang

materi pokok bahasan faktorisasi suku aljabar.

E. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini analisa data yang digunakadalah analisis variansi dua jalan
2 x 3. Dua faktor yang digunakan untuk menguji gigansi perbedaan efek baris, efek
kolom, serta kombinasi efek baris dan efek kolorhadap prestasi belajar adalah faktor A
(metode mengajar) dan faktor B (kreativitas belajawa). Teknik analisa data ini digunakan
untuk menguji ketiga hipotesis yang telah dikemaka#i depan.

Selain analisis variansi, digunakan pula analdéda yang lain, yaitu metode
Lilliefors dan metodeBartlett Metode Lilliefors digunakan untuk uji normalitas antara
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. MetoBartlett digunakan untuk uji
homogenitas antara kelompok eksperimen dan kelorkpokol.

1. Uji Prasyarat

Uji prasyarat yang dipakai dalam penelitian ini ladauji normalitas dan uji
homogenitas.

a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakahp yang diambil berasal dari

populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Dalaenelitian ini, uji normalitas yang
digunakan adalah metodldliefors dengan prosedur sebagai berikut:
1) Hipotesis:

Ho : sampel berasal dari populasi yang berdistribaginal
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H, : sampel tidak berasal dari populasi yang berthgsiinormal
2) Tingkat Signifikansia = 0,05
3) Statistik uji :

L = Maks |F(? — S(2)|

dengan :
L = Koefisien Lilliefors dari pengamatan

X, =X o
Zi = Skor standarz, = 'T , (s = standar deviasi)

F(z,) =P(&z,),Z~N(0,1)
S(z;) = proporsi cacahz z, terhadap seluruh, z

4) Daerah Kritik:
DK = {L|L >L,n} dengan n adalah ukuran sampel.

Untuk beberapar dan n, nilai L., dapat dilihat pada tabel nilai kritik ujilliefors.

5) Keputusan Uji : Hditolak jika harga statistik uji berada di daeratitiK.
6) Kesimpulan :

a. Sampel berasal dari populasi yang berdistribusnabjika H, diterima

b. Sampel tidak berasal dari populasi yang berdissiribarmal jika H ditolak.
(Budiyono, 2004: 170)
b. Uji Homogenitas Variansi Populasi

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakalpulasi penelitian
mempunyai variansi yang sama atau tidak. Untuk mienlgomogenitas populasi
digunakan UjiBartlett Prosedur uji homogenitas dengan menggunakananiielt adalah
sebagai berikut :
1) Hipotesis:

Ho: 07 =0} =...= g} (variansi populasi homogen)
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2)

3)

4)

5)

k = 2; k: metode pembelajaran, k = 3 ; k : kkél@as belajar matematika
siswa
H, : tidak semua variansi sama (variansi populaaktitomogen)
Tingkat signifikansi o = 0,05
Statistik uji :

- 2,303(

—\f logRKG- ' f, Iogsjz)

dimana :
X2 = X2 (k-1)
Kk = Banyaknya populasi

k = 2 ; k: metode pembelajaran, k = 3 ; k : kketas belajar matematika

siswa
f = Derajat kebebasan untuk RKG = N-k
f; = Derajat kebebasan untug s n-1
] =1,2,...,k
N = Banyaknya seluruh nilai (ukuran)
nj = Banyaknya nilai (ukuran) sampel ke-j

_ 1 1 1
3(k—1)[Z f, fJ
S X f

rKe= 253 Zx) =(n, -1s;?

n;

. _ 2
S ST XX -
I
Daerah kritik : DK = §* > %% ai}
Untuk beberapar dan (k-1), nilaiy? .«.1 dapat dilihat pada tabel nilahi kuadrat

dengan derajat kebebasan (k-1)

Keputusan uji : i ditolak jika harga statistik uji berada di daekaitik.
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6) Kesimpulan:
a. Populasi - populasi homogen jika ¢iterima
b. Populasi - populasi tidak homogen jikaditolak.
(Budiyono, 2004: 176-177)
2. Uji Hipotesis
Hipotesis penelitian diuji dengan teknik analisésiansi dua jalan % 3 dengan sel

tak sama, dengan model sebagai berikut:

Xy =H+a, +,Bj +(a,8)ij * Eij

dengan :
Xix = data amatan ke-k pada baris ke-i dan kolom ke-j.
u = rerata dari seluruh data amatan.
a = efek baris ke-i pada variabel terikat.
Bj = efek kolom ke-j pada variabel terikat.

(aB);j = kombinasi efek baris ke-i dan kolom ke-j padaabel terikat.
gjk = deviasi data amatan terhadap rataan populg$i yang berdistribusi normal

dengan rataan 0. Deviasi amatan rataan populasidisgbut galat (error).

i =1, 2;
dengan 1 = pembelajam@ealistic Mathematics EducatigRME).
2 = pembelajaran dengan metode ekspositori
j =1,23;
dengan 1 = kreativitas belajar matematika tinggi
2 = kreativitas belajar matematika sedang
3 = kreativitas belajar matematika rendah
k =1, 2, ..., /; nj = banyaknya data amatan pada sel ij.
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Prosedur dalam pengujian menggunakan analisisn&d@a jalan yaitu:
a. Hipotesis:
1) Hoa :0i =0 untuk setiapi=1,2
(tidak ada perbedaan efek antar baris terhadaabel terikat)
Hia : paling sedikit ada saty yang tidak nol
(ada perbedaan efek antar baris terhadap vateiat)
2) Hos :Bj = 0 untuk setiap j =1,2,3
(tidak ada perbedaan efek antar kolom terhaddpbel terikat)
Hig : paling sedikit ada safy yang tidak nol
(ada perbedaan efek antar kolom terhadap vétiateat)
3) Hoag : (ofj) = 0 untuk setiapi=1,2danj=1,2,3
(Tidak ada interaksi baris dan kolom terhadaebel terikat)
Hiag : paling sedikit ada satwf§;) yang tidak nol
(ada interaksi baris dan kolom terhadap varitdrétat)
(Budiyono, 2004: 228)
b. Komputasi :
1) Notasi dan Tata Letak Data

Tabel 3.2. Data Amatan, Rataan, dan Jumlah Ku&draasi

Kreativitas Belajar Matematika Siswa
by b, bs
Ny, N, Ny,
2 X 2. Xz 2. X3
Metode Xy X 1 X 15
Pembelajaran % > X2 D> X5 > X2
C, C,, Cu
SS, SS,, SSis
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n21 r‘I22 n23
Z X21 Z X22 Z X23
Y 21 Y 22 Y 23
a 2 2 2
Z X21 Z X22 Z X23
C21 C22 C23
SS, SS,, SS,;
. _EX) o v
enganql:_T1 Sj _z i i
j
Tabel 3.3. Rataan dan Jumlah Rataan
Faktor b
b, b, bs Total
Faktor a
& Yll le Y13 Ay
a; YZl Yzz Y23 Az
Total B, B, B, G

Pada analisis variansi dua jalan dengan sel #akasdidefinisikan notasi-notasi
sebagai berikut:
nj = Ukuran sel ij (sel pada baris ke-i dan kolom ke-j

= Banyaknya data amatan pada sel ij (frekuerngj)se

pg

nn = Rataan harmonik frekuensi seluruh sel——T
i nij
N = > n, = Banyaknya seluruh data amatan
i
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SS,

B

n;

= Jumlah kuadrat deviasi data amatan pada sel ij

—M

, = Rataan pada sel ij

= Jumlah rataan pada baris ke-i

Jumlah rataan pada kolom ke-j

Jumlah rataan semua sel

2) Komponen Jumlah Kuadrat

w="
Pq

2

B
4) =
@=3"

@=Ys§ (3):_2%

(5) = ZA_BU.Z

3) Jumlah Kuadrat (JK)

JKA

JKB

={(3) - O}

= {4 - @}

JKAB =nu{(@®) + (5) - 3) - (4)}

JKG

JKT

=(2)

= JKA + JKB + JKAB + JKG

4) Derajat Kebebasan (dk)

dkA

dkAB

dkT

dkB =qg-1

(P-1(@-1) dkG = N-pq
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5) Rataan Kuadrat (RK)

RKA = KA Rkg = KB
dkA dkE
RKAB = M RKG :&
dkAE dkC

. Statistik Uji :

Statistik uji analisis variansi dua jalan dengdntae sama adalah:

1) Untuk Hya adalah E = % yang merupakan nilai dari variabel random yang

berdistribusi F dengan derajat kebebasan p — Ndapqg.

2) Untuk Hyps adalah F = % yang merupakan nilai dari variabel random yang

berdistribusi F dengan derajat kebebasan g — Ndapqg.

3) Untuk Hyas adalah B, = % yang merupakan nilai dari variabel random yang

berdistribusi F dengan derajat kebebasan (p --4)}(gdan N — pq.

. Daerah Kritik :

Untuk masing-masing nilai F di atas, daerah krigikkadalah sebagai berikut:

1) Daerah kritik untuk Fadalah DK = { & | Fa> Fyp1n-pd
2) Daerah kritik untuk Fadalah DK = { & | Fp> Fyq-1n-pd

3) Daerah kritik untuk f, adalah DK ={ B | Fab> Fu(p-1)g-1)N-pd

. Keputusan Ui :

1) Hoaditolak apabila k= DK
2) Hos ditolak apabila F£ DK

3) Hoag ditolak apabila k= DK
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f. Rangkuman Analisis:

Tabel 3.4 Rangkuman Analisis Variansi Dua J&8ahTak Sama

Sumber JK dK RK F obs Fa
Variansi
Baris (A) JKA p-1 RKA Fa | Fupinpg
Kolom (B) JKB q-1 RKB Fo | Fuqinpg

Interaksi (AB) | JKAB | (p—-1)(q-1) | RKAB Fab | Fo(p-1)(a-2),N-pg

Galat JKG N —pq RKG - -

Total JKT N-1 - - -

Keterangan : F, adalah harga statistik uji

Fo. adalah nilai F yang diperoleh dari tabel
(Budiyono, 2004: 228)

3. Uji Komparasi Ganda

Apabila H, ditolak maka perlu dilakukan uji lanjut anava. b yang digunakan

untuk uji lanjut anava adalah meto8eheffe’ Uji lanjut anava hanya dilakukan pada variabel
bebas yang memiliki lebih dari dua kategori, se#tanguntuk variabel bebas yang hanya
memiliki dua kategori tidak perlu dilakukan uji jahanava, kesimpulan dapat ditunjukkan

melalui rataan marginal. Selain itu, jika interagsida variabel bebas tidak ada, maka tidak
perlu dilakukan uji lanjut antar sel pada kolom uatbharis yang sama, kesimpulan

perbandingan rataan antar sel mengacu pada kesimpekbandingan rataan marginalnya.
Langkah-langkah uji komparasi ganda dengan metotleffe’ adalah sebagai berikut :

a. Mengidentifikasikan semua pasangan komparasi raiaag ada.

b. Merumuskan hipotesis yang bersesuaian dengan kasigarsebut.

c. Menentukan taraf signifikan:{d) = 0,05.

d. Mencari nilai statistik uji F dengan rumus sebdggikut :
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1) Komparasi rataan antar baris
Karena dalam penelitian ini hanya terdapat 2 vatiabetode pembelajaran

maka jika Ha ditolak tidak perlu dilakukan komparasi pasca anantar baris. Untuk
mengetahui metode pembelajaran manakah yang lelitk lukup dengan
membandingkan besarnya rataan marginal dari masasjng metode pembelajaran.
Jika rataan marginal untuk metode pembelajaran gdextdn struktural metode
“Think-Pair-Sharé (TPS) lebih besar dari rataan marginal untuk rdetekspositori
berarti metode pembelajaran pendekatan struktuetbae Think-Pair-Sharé (TPS)
dikatakan lebih baik dibandingkan metode ekspasitiau sebaliknya.

2) Komparasi rataan antar kolom

Uji Scheffe’ untuk komparasi rataan antar kolomlakaebagai berikut.

. (X, =X, f

RKC{l + 1}
n, n,

dengan:
F.; = nilai R pada pembandingan kolom kean kolom ke-
X, =rataan pada kolom ke-
X, =rataan pada kolom k-

RKG = rataan kuadrat galat, yang diperoleh dari penlgian analisis variansi
n; = ukuran sampel kolom ke-
n = ukuran sampel kolom ke-

Daerah kritik untuk uji adalah

DK={F|F>(q-1)Eq-1,n-pqg
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3) Komparasi rataan antar sel pada kolom yang sama

Uji Sceffe’ untuk komparasi rataan antar sel pamlam yang sama adalah

sebagai berikut.

o K- X

i 1 1
RKG[ + J
nij nkj

dengan:
Fi_y = nilai Fpspada pembandingan rataan pada sel ij dan rafzeta sel
Kj
X;j  =rataan pada sel ij
X  =rataan pada sel kj

RKG =rataan kuadrat galat yang diperoleh dari penlgian analisis

variansi

n. = ukuran sel ij

N

i = ukuran sel kj

Daerah kritik untuk uji itu ialah:
DK={F|F>(pqd—-1)Epg-1,N-pg
4) Komparasi rataan antar sel pada baris yang sama

Uji Sceffe’ untuk komparasi rataan antar sel plaalds yang sama adalah

sebagai berikut.

Fij—ik _ (Yij - Yik)z

dengan:
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nik

= nilai Rpspada pembandingan rataan pada sel ij dan ratzsda sel
ik

= rataan pada sel jj

= rataan pada sel ik

= rataan kuadrat galat yang diperoleh dari penlgian analisis
variansi

= ukuran sel ij

= ukuran sel ik

Daerah kritik untuk uji itu ialah:

DK={F|F>(Pd—1)Epq-1,N-ph

e. Menentukan keputusan uji untuk masing komparasilgan

f. Menentukan kesimpulan dari keputusan uji yang sadkzh

(Budiyond)(%:214-21)
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskrips Data
Data dalam penelitian ini meliputi data hasil wgba instrumen, data prestasi belajar
matematika, dan data kreativitas belajar matemateikut ini diberikan uraian tentang

data-data tersebut:

1. Data Skor Prestasi Belajar Matematika Siswa

Dari data prestasi belajar matematika siswa, keamuditentukan ukuran tendensi
sentralnya yang meliputi rataaix (), median (Me), modus (Mo), dan ukuran dispersiipogi
jangkauan (J), dan simpangan baku (s) yang dagaatgkum dalam tabel berikut ini.

Tabel 4. 1 Deskripsi Data Prestasi Belajar Siswa

Ukuran
Ukuran Dispersi
Kelas Tendensi sentral
X Mo Me Skor min| Skor maks S
Kontrol 63,49 80 65 30 90 60 18,2}
Eksperimen| 67,35 80 70 20 95 15 14,97

2. Data Skor Kreativitas Belajar Siswa

Data tentang kreativitas belajar siswa diperolehi dagket tentang kreativitas

belajar siswa, selanjutnya data tersebut dikelork@oldalam tiga kategori berdasarkan rata-

rata gabungan X ) dan standar deviasi gabunge®y.f). Dari hasil perhitungan kedua

kelompok, diperolehX g, = 111,37 danS;ap= 9,36.
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Penentuan kategorinya adalah sebagai berikut:itjit@gX > X gav +%s sedang

gab !

jika X gab —%sgab < X < Xgab +%sgab, rendah jika X < X ga —%sgab, sehingga untuk skor

yang kurang dari 106,69 dikategorikan sebagai kiitd belajar rendah, skor antara 106,69
dan 116,05 dikategorikan sebagai kreativitas belaggang, dan skor lebih dari 116,05
dikategorikan sebagai kreativitas belajar tinggi.

Berdasarkan data yang telah terkumpul, dalam letaperimen terdapat 19 siswa
yang termasuk kategori kreativitas belajar tinddi,siswa yang termasuk kategori kreativitas
belajar sedang dan 16 siswa yang termasuk kat&geativitas belajar rendah. Sedangkan
untuk kelas kontrol terdapat 10 siswa yang termdgtkgori kreativitas belajar tinggi, 15
siswa yang termasuk kategori kreativitas belajdasg, dan 18 siswa yang termasuk kategori
kreativitas belajar rendabh.

Tabel 4.2 Deskripsi Data Kreativitas Belajar Sisw

Jumlah Siswa
Kategori Nilai
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Tinggi 116,05 X 19 10
Sedang 106,68 X<116,05 14 15
Rendah X <106,69 16 18

B. Pengujian Persyaratan Analisis

1. Uji Prasyarat Analisis Varians Dua Jalan Dengan Sel Tak Sama

a. Uji Normalitas
Uji normalitas masing-masing sampel dilakukan dengaenggunakan metode
Liliefors. Berdasarkan uji yang telah dilakukan afipleh harga statistik uji untuk taraf

signifikansi 0,05 pada masing-masing sampel seb@aydiut :
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Tabel 4.3 Hasil Uji Normalitas

Uji Normalitas Lobs Lo.05:n Keputusan Kesimpulap
Kelompok Eksperimen  0,1178 obs.49= 0,1266 H diterima Normal
Kelompok Kontrol 0,0867| 40s543=0,1351 H diterima Normal

Berdasarkan tabel di atas untuk masing-masing damepeyata lops < Loosn
sehingga K diterima. Ini Berarti masing-masing sampel beradali populasi yang
berdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas antara kelas eksperimen dan ketadrdd serta antara tingkat

kreativitas siswa dilakukan dengan menggunakarkK@hdrat pada taraf signifikansi 0,05.

Tabel 4.4 Hasil Uji Homogenitas
Sampel K| %2us | %x%00sn | Keputusan| Kesimpula

-—

Metode Pembelajaran 2 1,7687 3,841 pddHerima| Homogen

Kreativitas Belajar Siswa 3 1,3016 5,991 ,diterima| Homogen

Berdasarkan tabel di atas, ternyata hapg@.dari kelas yang diberi perlakuan
metode mengajar dan kreativitas siswa kurang qé_gg;n, sehingga bl diterima. Ini berarti

variansi-variansi populasi yang dikenai perlakuaatade mengajar dan variansi-variansi

kreativitas siswa sama.

C. Hasil Pengujian Hipotesis

1. AnalisisVarians Dua Jalan dengan Sel Tak Sama

Hasil perhitungan analisis variansi dua jalan s&d $ama disajikan pada tabel

berikut :

60



Tabel 4.5 Rangkuman Analisis Variansi Dua Jalandae Sel Tak Sama

JK dK RK Fobs Fabel Keputusan

Metode (A) 223,9585 1 223,958% 0,8131 3,84 Ho Drtar

Kreativitas (B) | 957,9696 2 478,9848  1,7390 3,00 Diterima

Interaksi (AB) 28,8905 2 14,4453 0,0524 3,00 Heebima

Galat 23687,4739 86 | 275,4357

Total 24898,2926 91

Tabel di atas menunjukkan bahwa :
a. Pada efek utama baris (A) kiterima.

Hal ini berarti siswa yang diberi perlakuan pemjaetn Realistic Mathematics
Education(RME) memiliki prestasi belajar matematika yangnaadengan siswa yang
diberi perlakuan pembelajaran ekspositori.

b. Pada efek utama kolom (B)lditerima.

Hal ini berarti tidak terdapat perbedaan prestatajr matematika antara siswa

dengan kreativitas belajar tinggi, sedang, dardabn
c. Pada efek utama interaksi (AB)g Hiterima.

Hal ini berarti perbedaan prestasi dari masing-ntasinetode pembelajaran
konsisten pada masing-masing tingkat kreativitdajédedan adanya perbedaan prestasi
belajar dari masing-masing tingkat kreativitas jagldonsisten pada masing-masing

metode pembelajaran.

2. Uji Lanjut Pasca Anava

Dari hasil perhitungan anava diperoleh bahwa Iditerima, H,, diterima, dan H,;

diterima maka tidak perlu dilakukan uji komparasiea sel pada kolom atau baris yang sama.
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D. Pembahasan Hasil Analisis Data

1. Hipotesis Pertama

Dari hasil anava dua jalan sel tak sama diperojeh(F8131 < 3,965 = f; 4. Nilai

F. tidak terletak di daerah kritik maka,k diterima berarti tidak terdapat perbedaan pengaruh

metode pembelajaran terhadap prestasi belajar ratikenmpada materi luas trapesium dan
layang-layang. Hal tersebut tidak sesuai dengaotégs teori.

2. HipotesisKedua

Dari hasil anava dua jalan sel tak sama diperojeh £7390 > 3,115 = F. 6.

Nilai Fy terletak di daerah kritik maka J diterima berarti tidak terdapat perbedaan

prestasi belajar matematika antara siswa dengaatiWtas belajar tinggi, sedang, dan
rendah. Hal tersebut tidak sesuai dengan hipadiesis

3. HipotesisK etiga

Dari hasil anava dua jalan sel tak sama diperolgh=F0,0524 < 3,115 = [ .

Nilai Fyp tidak terletak di daerah kritik maka i}, diterima berarti perbedaan prestasi dari

masing-masing metode pembelajaran konsisten padsingamasing tingkat kreativitas
belajar dan adanya perbedaan prestasi belajamaeing-masing tingkat kreativitas belajar
konsisten pada masing-masing metode pembelajarah.tdisebut tidak sesuai dengan

hipotesis teori.

E. Keterbatasan Penditian

Tidak terdapat perbedaan pengaruh metode pemlzlajarhadap prestasi belajar
matematika pada materi luas trapesium dan layayagxamungkin dikarenakan oleh: kurang
maksimalnya dalam menggunakan metode pembelajaeatistic MathematicsEducation

(RME); lingkungan belajar yang kurang memadai, aikakan kelas yang tidak terlalu besar
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tetapi diisi dengan siswa yang terlalu banyak, regga pengelompokan dalam
pembelajarannya tidak maksimal.

Tidak terdapat perbedaan prestasi belajar mateanatitara siswa dengan kreativitas
belajar tinggi, sedang, dan rendaiungkin dikarenakan oleh adanya sebagian siswa yang
tidak jujur saat mengisi angket kreativitas sisvgahingga hasil yang diperoleh tidak
menggambarkan keadaan diri siswa yang sebenarmg akhirnya berpengaruh terhadap
hasil penelitian.

Tidak terdapat interaksi antara metode pembelajadam kreativitas belajar
matematika siswa terhadap prestasi belajar matieanaitswa mungkin dikarenakan oleh:
siswa kurang disiplin dalam mengikuti kegiatan [glanatematika. Akibatnya sebagian
siswa ada yang kurang memperhatikan terhadap npag&jaran yang disampaikan guru;
peneliti kurang memperhatikan pokok bahasan matng disampaikan terhadap tingkat
kemampuan siswa; adanya variabel bebas lain yala tiermasuk dalam penelitian ini,
misalnya faktor intelegensi, bimbingan belajar, ikgdinan dalam belajar, latar belakang
keluarga, lingkungan dan sebagainya. Akibatnyaaiselum bisa optimal dalam mengikuti
proses belajar untuk meningkatkan prestasi belpgata umumnya dan prestasi belajar

matematika pada khususnya.
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BABV

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan kajian teori dan didukung adanya asalariansi serta mengacu pada

perumusan masalah yang telah diuraikan di mukaatddigimpulkan beberapa hal sebagai
berikut:
4. Pembelajaran matematika menggunakBRealistic Mathematics EducatiofRME)

menghasilkan prestasi belajar yang sama dengangbajertan konvensional.
5. Tidak terdapat pengaruh kreativitas belajar matiéaatiswa terhadap prestasi belajar

matematika.
6. Tidak terdapat interaksi antara metode pembelajag@mgan kreativitas belajar

matematika siswa terhadap prestasi belajar matieansiswa.

B. Implikas
Berdasarkan pada kajian teori serta mengacu pegdlapeselitian ini, maka penulis
akan menyampaikan implikasi yang berguna baik seearitis maupun secara praktis dalam

upaya meningkatkan prestasi belajar matematika.

1. Implikas Teoritis

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa: pembetsjamatematika menggunakan
Realistic Mathematics EducatiofRME) menghasilkan prestasi belajar matematika yang
sama dengan pembelajaran konvensional, tidak taetdgengaruh kreativitas belajar
matematika siswa terhadap prestasi belajar matemaiilak terdapat interaksi antara metode

pembelajaran dengan kreativitas belajar matemaslsawa terhadap prestasi belajar
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matematika siswa. Hal ini dikarenakan oleh banyddtdr. Untuk menjadikan penelitian ini
lebih maksimal lagi, diperlukan peninjauan lagik&etr keterbatasan dalam penelitian ini,
sehingga didapatkan hasil penelitian yang dihanapka

Selain hal di atas, juga diperoleh hasil bahwa gualan prestasi antara siswa yang
diberi perlakuan pembelajar&ealistic Mathematics EducatigRME) dengan pembelajaran
konvensional tidak hanya tergantung pada kreas\b&lajar siswa mengingat banyaknya hal
yang dapat mempengaruhi prestasi belajar baik pangsal dari dalam maupun dari luar diri
siswa yang tidak termasuk dalam variabel penelitian Variabel tersebut misalnya

intelegensi, aktivitas, minat belajar, motivasidjat dan lain-lain.

2. Implikasi Praktis

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukayi guru dan calon guru untuk
meningkatkan kualitas prestasi belajar matematigaas Prestasi belajar matematika siswa
dapat ditingkatkan dengan memperhatikan metode ekajaban dan kreativitas belajar
matematika siswa. PembelajarRealistic Mathematics EducatiofRME) dapat dijadikan
suatu alternatif apabila guru dan calon guru mat&aangin melakukan proses pembelajaran
matematika. Selain itu dalam meningkatkan predtaetajar matematika siswa hendaknya
guru harus memperhatikan faktor-faktor yang mempaiig proses pembelajaran
diantaranya adalah respons dan kreativitas sisveandaelajar matematika yang dimilki oleh
masing-masing siswa serta kemajemukan dalam kedasebut. Guru juga harus
memperhatikan beberapa komponen yang mempengamsgegopencapaian prestasi belajar
siswa yaitu diantaranya aktivitas belajar, intetesjekemampuan awal, kedisiplinan siswa,
bakat dan motivasi siswa, kondisi sosial ekononswaj latar belakang keluarga dan

lingkungan.
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C. Saran
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi di atas, atetapa hal yang perlu peneliti
sarankan, yaitu:
1. Bagi Pendidik

a. Dalam penyampaian materi pelajaran matematika, darucalon guru bidang studi
matematika perlu memperhatikan adanya pemiliharodeepembelajaran yang tepat
yaitu sesuai dengan materi yang dipelajari. Sadaih alternatif metode pembelajaran
yang bisa diterapkan adalah pembelajaRaalistic Mathematics EducatiaiRME)
pada materi luas trapesium dan layang-layang.

b. Dalam proses belajar mengajar matematika perlu radgmpikan pada pentingnya
kreativitas belajar matematika siswa. Kreativitadafar matematika siswa dapat
tumbuh atau berkembang dari rumah, sehingga gurpatdanenumbuhkan,
mengarahkan dan membimbing siswa agar memilikitiktiess belajar matematika
yang baik.

c. Dalam proses belajar mengajar hendaknya guru méajean kreativitas siswa,
misalnya dengan cara memilih dan menggunakan megiedeelajaran yang lebih
banyak melibatkan kreativitas siswa.

2. Bagi Siswa

a. Setiap orang mempunyai kreativitas yang berbeda-lth dapat dikembangkan.
Oleh karena itu siswa dapat mengembangkan kresgiyiing dimilikinya yang salah
satunya adalah dapat dikembangkan dalam kegiatahglajaran.

b. Siswa hendaknya selalu berusaha untuk menumbuhkgkdia kreativitas belajar
dalam dirinya, karena dengan kreativitas tinggiadapeningkatkan prestasi belajar

siswa.
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c. Siswa hendaknya dalam kegiatan pembelajaran |édifh lrerani mengungkapkan ide
yang ada dalam fikirannya dan tidak mudah putusdadam menyelesaikan suatu
permasalahan dalam soal.

3. Bagi Peneliti lain

a. Dalam penelitian ini metode pembelajaran ditinjan #reativitas belajar matematika
siswa. Bagi para calon peneliti yang lain munglapat melakukan tinjauan yang lain,
misalnya gaya belajar, karakteristik cara berpikigtivasi, aktivitas, minat siswa,
intelegensi dan lain-lain agar dapat lebih mengetaliaktor-faktor yang
mempengaruhi prestasi belajar matematika siswa.

b. Hasil penelitian ini hanya terbatas pada maters lirapesium dan layang-layang di
SD, sehingga mungkin bisa dicoba diterapkan padaermgang lain dengan
mempertimbangkan kesesuaiannya.

Harapan peneliti yang lain adalah apa yang ditdigpat memberikan manfaat dan

sumbangan pemikiran bagi pendidik pada umumnyapdagliti pada khususnya.
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